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ABSTRAK 

       Skrispi ini berjudul “Strategi Shalahuddin Al-Ayyubi dalam Mengambil Alih 

Yerusalem 1187-1192 M ”. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini 

meliputi: (1) Bagaimana biografi Shalahuddin Al-Ayyubi ? (2) Bagaimana sejarah 

Perang Salib hingga kejatuhan Yerusalm ke tangan Pasukan Salib ? (3) Bagimana 

Strategi yang digunakan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mengambil alih 

Yerusalem dari tangan Pasukan Salib ? 

       Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian sejarah 

yang terdiri dari Heuristik, Verifikasi, Interpretasi, dan Historiografi. Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan historis. Dengan pendekatan historis, penulis 

dapat mengungkapkan sejarah latar belakang tentang keterkaitan Shalahuddin Al-

Ayyubi dalam Perang Salib. Penulis berupaya merekontruksi kembali peristiwa 

yang sudah tidak ada saksi hidupnya lagi, sehingga dapat melakukan analisis dari 

berbagai kajian kepustakaan. Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori 

peran dan teori kepemimpinan kharismatik, dimana Shalahuddin Al-Ayyubi 

merupakan pelaku utama yang berperan penting dalam Perang Salib dan juga 

merupakan sosok pemimpin kharismatik yang mampu memimpin pasukan Islam 

hingga mampu merebut Yerusalem dari tangan Pasukan Salib. Sedangkan 

Pasukan Salib itu sendiri merupakan sasaran dari pelaku utama. 

       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Shalahuddin Al-Ayyubi 

dilahirkan di Benteng Tirkit, besar di Damaskus dan Baghdad hingga menjadi 

seorang panglima perang umat Islam yang mampu merebut kembali Yerusalem 

dari tangan Pasukan Salib. (2) Penyebab terjadinya Perang Salib yaitu adanya 

peristiwa Manzikart, dimana Alp Arselan penguasa Dinasti Saljuk mampu 

mengalahkan pasukan Byzantium yang berkekuatan 200.000 pasukan. Karena 

tidak terima dengan kekalahan tersebut, Paus Urbanus II menyerukan maklumat 

untuk melakukan perang terhadap Pasukan Muslim, yang dikenal dengan Perang 

Salib. (3) Adapun peran yang dilakukan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi adalah 

membuat strategi-strategi agar mampu mengalahkan Pasukan Salib. Adapaun 

Strategi tersebut adalah ekspansi wilayah, sikap toleransi, persejantaan, banteng-

benteng pertahanan untuk mencegah laju ekspansi wilayah dari musuh. 

 

Kata Kunci: Shalahuddin Al-Ayyubi, Perang Salib, Yerusalem. 
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ABSTRACT 

        This study is entitled "Strategi Shalahuddin Al-Ayyubi dalam Mengambil 

Alih Yerusalem 1187-1192 M."  The problems discussed in this study include: 1) 

what is the biography of Shalahuddin Al-Ayyubi? , 2) how was the history of the 

Crusades until the fall of Jerusalem into the hands of the Crusaders? , and 3) how 

is the strategy used by Shalahuddin Al-Ayyubi to take Jerusalem from the 

Crusaders? 

        The method used in this study is a historical research method consisting of 

Heuristics, Verification, Interpretation, and Historiography, while the approach 

used is a historical approach. By using a historical approach, the author can reveal 

the historical background of the connection of Shalahuddin Al-Ayyubi in the 

Crusades.  The author seeks to reconstruct events that have no witnesses of his life 

anymore. So, the author is able to analyze various literature studies. Furthermore, 

this study used the theory of the role and theory of charismatic leadership, where 

Shalahuddin Al-Ayyubi was the main actor who played an important role in the 

Crusades and was also a charismatic leader who was able to lead the Islamic 

forces to seize Jerusalem from the Crusaders. Whereas the Crusaders themselves 

were the target of the main perpetrators. 

        The results of this study indicate that: 1) Shalahuddin Al-Ayyubi was born in 

the Tirkit Fortress, He grew up in Damascus and Baghdad to become a Muslim 

warlord who was able to reclaim Jerusalem from the Crusaders, 2) the cause of 

the Crusades was the Manzikart incident, where Alp Arselan, the ruler of the 

Seljuq Dynasty, was able to defeat the Byzantine army with a strength of 200,000. 

Unable to accept the defeat, Pope Urban II called for an announcement to wage 

war on the Muslim Forces, known as the Crusades, and 3) the role played by 

Shalahuddin Al-Ayyubi is to make strategies in order to be able to defeat the 

Crusaders. As for the strategies are the expansion of the territory, the attitude of 

tolerance, military, and fortresses to prevent the pace of expansion of the territory 

from the enemy. 

 

Keywords: Shalahuddin Al-Ayyubi, The Crusades, Jerusalem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Dalam sudut pandang Barat, Gerakan Perang Salib merupakan 

serangkaian operasi militer yang didorong oleh keinginan kaum Kristen 

Eropa untuk menjadikan tempat-tempat suci menjadi tempat kaum Kristen, 

terutama Yerusalem masuk ke dalam wilayah kekuasaan mereka.
1
 Perang 

Salib ini berlangsung selama kurun waktu kurang lebih dua ratus tahun
2
 yang 

mengobarkan semangat kebencian serta semangat kekerasan yang luar biasa. 

Perang Salib awalnya disebabkan adanya persaingan pengaruh antara Islam 

dan Kristen. Penguasa Alp Arselan memimpin gerakan eskpedisi yang 

dikenal dengan “Peristiwa Manzikart”
3
 pada tahun 1071 M dengan membawa 

pasukan yang hanya berkekuatan 15.000 orang dapat mengalahkan tentara 

Romawi yang berjumlah 200.000 orang
4
 dan menguasai wilayah Byzantium.

5
 

Peristiwa inilah yang menyebabkan timbulnya benih-benih kebencian dan 

permusuhan orang-orang Kristen terhadap umat Islam. Kebencian itu 

bertambah setelah Dinasti Saljuk dapat merebut Baitul Maqdis dari 

                                                             
1
 Carole Hillenbrand, Perang Salib: Sudut Pandang Islam, Terj. Heryadi (Jakarta: PT Serambi 

Ilmu Semesta, 2015), 1 
2
 Dalam banyak literatur dijelaskan bahwa Perang Salib terjadi dalam kurun waktu kurang lebih 

dua ratus tahun (ihat. Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik 2004: 182). Demikian pula 

dikemukakan oleh Karen Amstrong bahwa selama dua ratus tahun Tentara Salib menjahitkan 

tanda Salib merah di baju mereka dan bergeraka menuju Yerusalem untuk menyelamatkan makam 

Kristus (lihat. Karen Amstrong, Perang Suci, Dari Perang Salib hingga Perang Teluk, ter. 2007: 

13) 
3
 Karen Amstrong, Islam: A Short History (New York: Modern Library, 2000), 233. 

4
 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Amzan, 2013), 231. 

5
 Kelly Devries et. al, Perang Salib 1097- 1444 Dari Dorylaeum Hingga Varna, Cet III (Jakarta: 

PT Gramedia, 2013), 7.  
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kekuasaan Dinasti Fatimiyyah pada tahun 1078 M yang berkedudukan di 

Mesir. Penguasa Saljuk menetapkan beberapa kebijakan-kebijakan yang 

mempersulit hingga menganiaya orang-orang Kristen yang akan berziarah ke 

Yerusalem. Kebijakan-kebijakan yang merugikan orang Kristen ini terdengar 

sampai ke Eropa, rakyat Eropa gempar dan bersedih. Namun dengan adanya 

peristiwa ini menumbuhkan semangat keagamaan dan loyalitas terhadap 

sesama umat Kristen untuk memberikan perlindungan dan pembelaan.
6
  bagi 

orang-orang Kristen yang ingin berziarah ke sana dan peraturan ini dirasa 

sangat menyulitkan mereka.
7
  

       Perang dimulai ketika Paus Urbanus II menyerukan maklumat ekspedisi 

yang dikenal dengan Perang Salib pada tanggal 25 November 1095 M, hingga 

abad kelima belas bahkan sampai abad selanjutnya, meskipun banyak yang 

berpendapat bahwa penaklukan Acre pada 1291 M merupakan usaha akhir 

Pasukan Salib melawan negara-negara Islam di kawasan Mediterania Timur.
8
 

Perang inilah yang kemudian dikenal dengan Perang Salib karena pasukan 

Kristen saat melakukan peperangan menggunakan tanda salib pada 

pakaiannya yang dikenakan sebagai lambang.
9
 Hasilnya adalah kebangkitan 

semangat kaum Kristen dan ketertarikan terhadap masalah-masalah 

keagamaan dan perang untuk tuhan (Holy War). Hal ini kemudian diperkuat 

oleh propaganada keagamaan tentang perang untuk keadilan, untuk 

mengambil kembali tanah suci Yerusalem (di mana menurut ajaran Kristen, 

                                                             
6
 Syamzan Syukur, “Perang Salib dalam Bingkai Sejarah” Al-Ulum, Vol 11 No 1 Juni 2011, 191. 

7
 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, 232. 

8
 Carole Hillenbrand, Perang Salib: Sudut Pandang Islam, 1. 

9
 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, 232 
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kematian, kebangkitan, dan pengangkatan Yesus ke Surga terjadi) dari tangan 

orang Islam
10

 

      Menurut Philip K. Hitti, Perang Salib adalah reaksi dunia Kristen di 

Eropa terhadap Muslim di Asia sejak tahun 632 M, yang telah menyerang dan 

menguasai wilayah Kristen. Ada berbagai hal yang menyebabkan terjadinya 

Perang Salib, diantaranya yaitu kecenderungan gaya hidup nomaden dan 

militeristik suku-suku Teutonik-Jerman yang telah mengubah peta Eropa 

sejak mereka memasuki babak sejarah,
11

 dan perusakan makam suci milik 

gereja, tempat ribuan orang Kristen berziarah yang kuncinya telah diserahkan 

kepada Charlemagne dengan berkah dari Uskup Yerusalem
12

 oleh al-Hakim. 

Abu Mansur Tariqul Hakim atau Al-Hakim (985-1021 M) adalah Khalifah ke 

VI Dinasti Fatimiyah. Ia dikatakan sebagai tokoh yang bertanggung jawab 

atas terjadinya Perang Salib. Tuduhan itu ditunjukkan oleh kalangan 

sejarawan sebagai awal gerakan penganiayaan terhadap umat non-Muslin 

sejak tahun 1007 M – 1012 M yang mencapai puncaknya pada tahun 1009 M, 

ketika ia memerintahkan kepada pasukannya untuk menghancurkan 

Yerusalem yang merupakan pusat ibadah Umat Yahudi dan Kristen.
13

 

                                                             
10

 N. Kholis Hauqola, Dinamika Peradaban Islam Perspektif Historis (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2013), 137. 
11

 
11

 Eka Hendry, “Perang Salib: Konsentrasi Antara Kesholehan Beragama dan Ambisi Politik 

Praktis dalam Sejarah Perang Salib”, Jurnal Khatulistiwa, Vol 1 No 1 Maret 2011, 48. 
12

 Philip K. Hitti, History of the Arab ter. R Cecep Lukman Yasin (Jakarta: PT Serambi Ilmu 

Semesta, 2006), 811. 
13

 Carole Hillenbrand, Perang Salib: Sudut Pandang Islam, 21. 
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      Pada prinsipnya, ada tiga periode Perang Salib
14

 utama (ditambah banyak 

pertempuran kecil yang timbul atas dasar alasan yang sama). Namun, Perang 

Salib petamalah yang sukses
15

 dalam artian bahwa Yerusalem berhasil direbut 

oleh kaum Kristen Eropa. Selebihnya, Perang Salib dinilai gagal karena pada 

Perang Salib ketiga Yerusalem berhasil direbut oleh Muslim kembali yaitu 

yang dipimpin oleh Shalahuddin Al-Ayyubi beserta pasukannya. 

Keberhasilan Perang Salib pertama (1099 M) merebut Yerusalem sebenarnya 

di latarbelakangi terjadinya perpecahan di dunia Arab. Begitu Mesir dan 

Suriah bersatu menjadi Kerajaan Uni Arab, kekuatan kaum Muslimin 

terhimpun dan ini menyebabkan Perang Salib ketiga gagal.  

       Kemenangan Perang Salib yang pertama atau disebut dengan periodesasi 

penaklukan yang berhasil membangkitkan Kaum Kristen adalah pidato dari 

Paus Urbanus II pada Konsili Clermont pada tanggal 26 November 1095 M 

yaitu memerintah orang-orang Kristen untuk “memasuki lingkungan Makam 

Suci, merebutnya dari orang-orang jahat dan menyerahkannya kembali 

kepada mereka”.
16

 Menurut penilaian Philip K Hitti, pidato ini merupakan 

pidato yang paling berkesan sepanjang sejarah ke Paus an. Pidato ini bergema 

keseluruh Eropa yang mengakibatkan umat Kristen mempersiapkan berbagai 

bantuan untuk mengadakan serangan terhadap umat Islam. 
17

 Gerakan ini 

                                                             
14

 Ibid., 1 
15

 Sukses dari pihak Kristen. Banyak Sejarawan yang menyatakan bahwa pada periode awal 

permulaan abad kedua belas merupakan periode perpecahan umat Islam yang terjadi secara besar-

besaran. Dalam paparan sejarah tentang Perang Salib secara umum diyakini bahwa tentara Salib 

pertama meraih kemenangan disebabkan umat Islam tengah mengalami kemunduran dan 

perpecahan, yaitu antara golongan Syiah Fatimiyyah dan golongan Sunni.  
16

 N. Kholis Hauqola, Dinamika Peradaban Islam Perspektif Historis, 142. 
17

 Philip K. Hitti, History of the Arab ter. R Cecep Lukman Yasin, 812. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

merupakan gerakan spontanitas yang diikuti oleh berbagai kalangan 

masyarakat. Kemenangan Pasukan Salib dalam periode ini telah mengubah 

peta dunia Islam dan situasi di kawasan tersebut.
18

 Hasil dari kemenangan 

Perang Salib adalah berdirinya empat Kerajaan Latin-Kristen Timur yaitu:
19

 

Kerajaan Latin I di Edessa (1096 M) yaitu Country of Edessa yang dipimpin 

oleh Raja Baldwin, Kerajaan Latin II di Antiokhia (1098 M) yaitu 

Principatity of Antioch yang dipimpin oleh Raja Bohemand, Kerajaan Latin 

III di Baitul Maqdis (1990 M) yaitu Kingdom of Jerussalem yang dipimpin 

oleh Raja Godfrey, Kerajaan Latin IV di Tropoli (1099 M) yaitu Country of 

Tropili yang dipimpin oleh Raja Raymond III.
20

 

       Mengetahui bahwa Pasukan Salib telah berhasil memasuki dan 

menguasai wilayah Yerusalem, banyak pemimpin Muslim yang mengecam 

tindakan Pasukan Salib atas tindakan mereka yang telah banyak membunuh 

penduduk Muslim. Melihat kondisi seperti itu, Dinasti Fatimiyyah di Mesir 

yang berada dekat dengan Yerusalem atau Baitul Maqdis mengancam akan 

melakukan penyerangan kembali terhadap Pasukan Salib atas perlakuannya 

terhadap penduduk Baitul Maqdis. Namun kenyataannya pasukan Mesir pun 

dikalahkan oleh Psukan Salib dalam pertempuran Askalon pada 12 Agustus 

1099 M.
21

 Ketika kekuatan militer Dinasti Saljuk dan Dinasti Fatimiyyah di 

Mesir mulai melemah, sangatlah mudah untuk pasukan Salib untuk merampas 

                                                             
18

 Indra Gunawan, Legenda 4 Umara Besar: Kisah Seni Memimpin dari Penguasa Empat Dinasti 

Islam (Jakarta:PT Elex Media Komputindo, 2014), 125. 
19

 Yahya Harun, Perang Salib dan Pengaruhnya di Eropa (Yogyakarta: Bina Usaha, 1987), 4.  
20

 N. Kholis Hauqola, Dinamika Peradaban Islam Perspektif Historis, 142. 
21

 Kelly Devries et. al, Perang Salib 1097- 1444 Dari Dorylaeum Hingga Varna, Cet III, 48. 
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dan menguasai Negara-negara Muslim didekatnya. Akan tetapi, dilain waktu 

ada seorang pangliam yang berani, dia adalah Imaduddin Zanki pemimpin 

Dinasti Zankiyah
22

 yang merupakan seorang raja dan juga panglima Islam 

yang berani menentang agresi Pasukan Salib.  

       Pada awal kemunculan Imaduddin Zanki, ia telah berhasil merebut 

Edessa (Raha
23

) pada tahun 1144 M.
24

 Imaduddin Zanki sangat piawai dalam 

menentukan waktu yang tepat saat melancarkan serangan terhadap Pasukan 

Salib, keberhasilannya merupakan sebuah prestasi atau titik balik gemilang 

bagi Islam melawan Pasukan Salib. Saat Imaduddin Zanki wafat (1146 M), 

kepemimpinan umat Islam dilanjutkan oleh Nuruddin Mahmud yaitu Putra 

Imaduddin Zanki. Ia juga merupakan panglima Islam ketika Perang Salib 

pecah kedua kalinya pada tahun 1148 M, dan berhasil menyatukan Syiria dan 

Damaskus.
25

 Nuruddin Mahmud memikul tugas berat untuk melanjutkan misi 

ayahnya yang belum tercapai. Pada tahun 1147-1149 M Perang Salib ke II 

dikobarkan dan langsung disambut oleh Raja Prancis Louis VII dan Raja 

Jerman Corad III. Pada Perang Salib kedua ini, Nuruddin bersama panglima 

kepercayaan ayahnya Asaduddin Syirkuh dan Najmuddin Ayyub berhasil 

menyatukan kerajaanya bersama Khalifah Abbasiyah. Mesir berhasil 

                                                             
22

 Dinasti Zankiyah adalah dinasti Islam yang berasal dari orang-orang Turki dimana mereka 

menisbatkan dirinya sebagai orang Saljuk. Dinasti Zankiyah didirikan oleh Imaduddin Zanki. 
23

 Indra Gunawan, Legenda 4 Umara Besar: Kisah Seni Memimpin dari Penguasa Empat Dinasti 

Islam, 125. 
24

 Muhammad Ali Fakih, Tokoh-tokoh Perang Salib Paling Fenomenal, Cet I (Yogyakarta: Diva 

Press, 2011), 45. 
25

 Carole Hillenbrand, Perang Salib: Sudut Pandang Islam, 147 
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ditaklukkan olen tentara Nuruddin pada tahun 1168 M oleh Asaduddin 

Syirkuh bersama keponakannya yaitu Shalahuddin Al-Ayyubi.
26

  

       Perang Salib ketiga yang terjadi pada tahun 1187-1192 M merupakan 

Perang Salib yang paling besar daripada Perang Salib pada periode-periode 

sebelumnya. Perang Salib pada periode ini menjadi puncak dari Perang Salib. 

Dimana perseteruan antara Shalahuddin Al-Ayyubi yang merupakan Sultan 

Mesir, Suriah, Arab, dan Mesopotamia  dan Ricard I yang merupakan Raja 

Inggris yang dikenal dengan julukan “Si Hati Singa”.
27

 

       Keberhasilan Shalahuddin Al-Ayyubi telah dicatat oleh banyak 

sejarawan Islam maupun Barat. Periode pertama Shalahuddin Al-Ayyubi 

menuju kemenangan terjadi ketika Nuruddin berkuasa (1146-1174 M).
28

 

Disaat Shalahuddin Al-Ayyubi harus menjalani perjuangan yang sulit (saat 

itu Shalahuddin Al-Ayyubi menjadi lawan politik dari putra Nuruddin) untuk 

memperoleh kekuasaan di Mesir sebagai pembantu Nuruddin). Barulah 

setelah Nuruddin Mahmud wafat (1174 M), wilayah-wilyah kekuasaan 

Nuruddin beralih ke tangan Shalahuddin Al-Ayyubi dan ia memfokuskan 

dirinya sebagai penerus Nuruddin Mahmud. 

       Sebagaimana perjuangan yang dilakukan pendahulunya, yaitu Nuruddin 

Mahmud, Shalahuddin Al-Ayyubi pun mulai menghabiskan periode 

kekuasaannya untuk memerangi sesama Muslim dengan tujuan dapat 

                                                             
26

 Ibid., 148. 
27

 James Reston, Perang Salib III, Perseteruan Dua Kasatria: Shalahuddin Al-Ayyubi dan Richard 

Si Hati Singa, terj. Nadiah Abidin (Tanggerang: Lentera Hati, 2007), 5. 
28

 Carole Hillenbrand, Perang Salib: Sudut Pandang Islam, 147. 
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mempersatukan mereka. Ia hanya sesekali memerangi kaum Frank (Kaum 

Kristen Eropa), bahkan pernah juga membuat kesepakatan damai dengan 

Kaum Frank. Kemudian pada tahun 1183 M dengan direbutnya Alepo, 

Shalahuddin Al-Ayyubi berhasil menyatukan Suriah dan Mesir dalam 

kekuasaannya. Maka saat itulah konsentrasi Shalahuddin Al-Ayyubi terpusat 

untuk memerangi Kaum Frank. 

       Sebagai figur teladan, Shalahuddin Al-Ayyubi tidak hanya dihormati 

karena keahliannya dalam strategi berperangan dan pertempuran, tetapi juga 

senantiasa dikenang akan kerendahan hatinya, rasa belas kasihan, serta 

pengendalian dirinya, dibalik karakter kepemimpinan yang paripurna dengan 

warisan gerakan jihadnya yang hingga kini menstimulasi kaum muslimin 

untuk meneruskannya.  

       Wafatnya Nuruddin Mahmud merupakan titik balik kekuasaan Islam 

diwilyah Timur khususnya kekuasaan yang berada di tangan Shalahuddim 

Al-Ayyubi. Shalahuddin Al-Ayyubi adalah Putra dari Najmuddin Ayyub 

seorang keturunan Kurdi yang gagah berani dan memiliki ambisi yang sangat 

besar dalam hidupnya dengan melanjutkan tugas panglima-panglima 

sebelumnya berjuang melawan Pasukan Salib. Pada 15 Oktober 1187 M, 

Shalahuddin Al-Ayyubi bersama pasukannya berhasil mengepung benteng 

yang berada didalam kekuasaan kerajaan Baitul Maqdis (Yerusalem), benteng 

yang dijaga ketet oleh Pasukan Salib akhirnya berhasil dikuasai oleh pihak 
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Muslim.
29

 Dengan keberhasilan itu, Shalahuddin Al-Ayyubi segera 

menginformasikan  kabar gembira itu kepada seluruh pemimpin umat Muslim 

di Timur Tengah dan Khalifah Abbasiyah di Baghdad. Berita jatuhnya 

Yerusalem sampai terdengar oleh seluruh dunia Kristen khususnya Eropa 

pada umumnya. 

       Keberhasilan Shalahuddin Al-Ayyubi tak lain karena pertolongan Allah 

SWT, karena Shalahuddin Al-Ayyubi senantiasa taat beribadah, betawakal 

kepada Allah. Selain itu, strategi-strategi yang digunakan Shalahuddin Al-

Ayyubi bersama pasukannya lah yang menjadi faktor kemenangan 

Shalahuddin. Adapun strategi-strategi tersebut adalah: Pertama, Ekspansi 

wilayah dengan tujuan menyatukan kembali kekuatan umat Islam yang telah 

terpecah belah agar mampu melawan Pasukan Salib. Kedua, sikap toleransi 

yang dimiliki Shalahuddin Al-Ayyubi, dimana saat Shalahuddin Al-Ayyubi 

telah menguasai Yerusalem ia membiarkan umat Kristen tinggal dengan aman 

di sana dan membiarkan mereka leluasa untuk beribadah. Ketiga, faktor 

kehancuran ditubuh Pasukan Salib, di mana para penguasa sudah tidak 

bekerja sama untuk saling membantu sama lain dan kekuatan Pasukan Salib 

terbagi menjadi dua bagian.    

       Dengan dilatar belakangi oleh historis di atas, maka penulis termotivasi 

untuk mendiskripsikan lebih lanjut dan mendalami tentang Perang Salib yang 

mengaitkan Panglima Perang Salib ke III yaitu Shalahuddin Al-Ayyubi. 

                                                             
29

 Mahcfud Syaefudin, et al, Dinamika Peradaban Islam Prespektif Historis (Yogyakarta: Pustaka 

Ilmu, 2013), 143. 
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Untuk itu, dalam penulisan yang akan dilakukan secara individu ini, penulis 

mengambil judul : “Strategi Shalahuddin Al-Ayyubi dalam Mengambil 

Alih Yerusalem 1187-1192 M” 

A. Rumusan Masalah 

       Sesuai dengan latar belakang tersebut, maka penulis akan menetapkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Biografi Shalahuddi Al-Ayyubi ?  

2. Bagaimana Sejarah Perang Salib hingga Kejatuhan Yerusalem ke 

Tangan Pasukan Salib? 

3. Bagaimana Strategi yang digunakan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam 

Mengambil alih Yerusalem dari Tangan Pasukan Salib? 

B. Tujuan Penelitian 

       Dari pemaparan latar belakang yang telah dibuat oleh penulis, serta 

beberapa topik permasalah yang telah dirangkum dalam Rumusan 

Masalah, maka penulis berharap bahwa kajian studi yang akan dilakukan 

ini nantinya dapat dijadikan acuan, baik oleh penulis maupun masyarakat 

umum: 

1. Untuk mengetahui Biografi dari sang panglima perang Shalahuddin 

Al-Ayyubi Sejarah Perang Salib hingga Kejatuhannya Yerusalem ke 

Tngan Pasukan Salib 

2. Untuk mengetahui Sejarah Perang Salib hingga Kejatuhannya 

Yerusalem ke Tangan Pasukan Salib  
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3. Untuk mengetahui Strategi yang digunakan Shalahuddin Al-Ayyubi 

dalam Mengambil alih Yerusalem 

       Kajian studi yang akan dilakukan ini diajukan untuk mengapresiasi 

ilmu yang telah penulis dapatkan di perkuliahan serta untuk 

menyelesaikan tugas terakhir S-1 Program Studi Sejarah Peradaban Islam 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya 

C. Kenggunaan Penelitian 

       Hasil kajian studi ini diharapkan bermanfaat dan berguna, baik bagi 

penulis maupun bagi orang-orang yang membutuhkan.  Adapun kegunaan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara ilmiah (Teoritis) 

       Bagi penulis, kajian studi yang telah dikaji ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan penulis dan mengembangkan serta 

mengapresiasi teori-teori yang telah penulis dapatkan. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sumber informasi untuk 

penelitian selanjutnya sehingga akan didapatkan penelitian yang 

berkesinambungan, dan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan dalam penulisan sejarah. 

2. Secara Akademik (Praktis) 

a. Kajian studi yang telah dikaji ini dapat menjadi salah satu sumber 

kajian sejarah bagi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan 

Ampel Surabaya terutama bagi jurusan Sejarah dan Peradaban 

Islam yang merupakan lembaga tertinggi formal dalam 
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mempersiapkan calon professional terutama dalam  kajian Sejarah 

dan Peradaban Islam di masyarakat yang akan datang. 

b. Bagi masyarakat, kajian studi ini diharapkan mampu memperkaya 

kajian sejarah Peradaban Islam dan dapat diarahkan menjadi 

informasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

c. Diharapkan mampu menjadi sumber untuk sumbangan 

memperkaya bidang keilmuan pada umumnya dan khususnya 

dalam bidang Sejarah Peradaban Islam Klasik. 

d. Penelitian ini mampu menjadi referensi yang tepat untuk 

pemahaman mengenai pembahasan sejarah klasik, terutama dalam 

ruang lingkup Perang Salib. 

D. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

       Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan 

historis. Penelitian sejarah tidak hanya sekedar mengungkap kronologis 

kisah semata, tetapi merupakan suatu pengetahuan tentang bagaimana 

peristiwa masa lampau terjadi.
30

 Dalam penulisan ini berupaya 

merekontruksi kejadian atau peristiwa sejarah yang sudah tidak ada saksi 

hidup sehingga hanya dapat melakukan kajian dari berbagai kepustakaan. 

Sehingga dengan pendekatan historis akan didapatkan kronologis kejadian. 

Dengan pendekatan sejarah, seputar keterkaitan Shalahuddin Al-Ayyubi 

dengan Perang Salib.  

                                                             
30

 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 

1993), 123. 
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       Sedangkan teori itu sendiri dipandang sebagai bagian pokok ilmu 

sejarah, yaitu apabila penulisan suatu peristiwa sampai kepada upaya 

melakukan analisis dari proses sejarah yang akan diteliti. Teori juga sering 

dinamakan kerangka referensi atau skema pemikiran.
31

 Dalam pengertian 

lebih luas teori adalah suatu perangkat kaidah yang memandu sejarawan 

dan melakukan penelitiannya, menyusun data dan juga mengevaluasi 

penemuannya. 

       Dalam hal ini penulis menggunakan teori peran yang dikemukakan 

oleh Edy Suhardono. Ia mengungkapkan bahwa peran dapat dijelaskan 

dengan beberapa cara yaitu: Pertama, dijelaskan secara historis dimana 

konsep peran pada awalnya dipinjam dari kalangan yang memiliki 

hubungan erat dengan drama dan teater yang hidup subur pada zaman 

Yunani kuno atau Romawi. Dalam hal ini, peran berarti sebuah karakter 

yang disandang atau dibawakan oleh seorang actor dalam sebuah pentas 

dengan lakon tertentu. Kedua, pengertian peran menurut ilmu sosial yaitu 

suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu posisi 

dalam struktur sosial tertentu. Dengan menduduki jabatan tertentu, 

seseorang dapat memainkan fungsi perannya karena posisi yang 

didudukinya.
32

 

       Dalam ilmu sosiologi ditemukan dua istilah yang berkaitan dengan 

peran yaitu status (kedudukan) dan peran sosial dalam msyarakat. Status 

                                                             
31

 Dudung Abdurahman, Metode penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 7. 
32

Edi Suhardono, Teori, Peran, Konsep, Derivasi, dan Implikasinya (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1994), 13. 
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biasanya didefinisikan sebagai suatu peringkat kelompok dalam 

hubungannya dengan kelompok lain. Adapun peran merupakan sebuah 

perilaku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki status tertentu. 

Dengan adanya teori peran ini, mampu menganalisis Shalahuddin Al-

Ayyubi yang merupakan panglima Perang Salib dari kubu umat Islam. 

Peran Shalahuddin Al-Ayyubi dimulai ketika ia ditunjuk sebagai seorang 

wakil panglima perang dari pamannya yaitu Asasuddin Syirkuh yang 

merupakan panglima perang dari Nurruddin Mahmud Zanki, yang saat itu 

sedang menuju Mesir untuk membantu kekacauan yang sedang terjadi 

pada tubuh Dinasti Fatimiyah, hingga akhirnya Shalahuddin Al-Ayyubi 

ditunjuk oleh Khalifah Al-„Adhid sebagai pengganti pamannya yang telah 

wafat untuk menjadi wazir di Mesir.  

       Pada tahun 1171 M, Khalifah Al-„Adhih meninggal dunia dan 

berakhirlah keturunan dari Kekhalifahan Dinasti Fatimiyah. Karena tidak 

adanya pengganti untuk menjadi pemimpin Mesir, sehingga Shalahuddin 

Al-Ayyubi naik tahta untuk menjadi penguasa Mesir menggantikan 

Khalifah Al-„Adhid dengan tujuan untuk menyatukan umat Islam yang 

saat itu dengan mengalami kekacauan. 

       Penulis juga menggunakan teori kepemimpinan kharismatik yang 

dikemukakan oleh Ibnu Khaldun. Menurutnya, kepemimpinan atau 

khilafah yaitu mengajak seluruh masyarakat menuju arah yang sesuai 

dengan tuntunan syara‟ demi mencapai kemaslahatan dunia dan akhirat. Ia 

sepakat dengan para ulama lainnya, bahwa pemimpin adalah pengganti 
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Nabi Muhammad SAW dengan tugas mempertahankan agama dan 

menjalankan kepemimpinan dunia, yaitu menciptakan rasa aman, keadilan, 

kemaslahatan, menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar, mengayomi 

masyarakat, mengatur dan menyelesaikan masalah rakyat dan Negara. 

Ibnu Khaldun menguraikan kepemimpinan mempunyai empat dasar, yaitu 

material, sosial, intelektual, dan spiritual. 

      Menurut Ibnu Khaldun, empat pilar ini harus dimiliki oleh seorang 

pemimpin, dimana seorang pemimpin tidak hanya mengedepankan 

kepentingan pribadi tetapi lebih mementingkan kepentingan msyarakat 

atau Negara. Kedua, pemimpin harus memiliki sifat sosial yang tinggi 

dimana mampu mengatur dan menyelesaikan masalah msyarakat atau 

Negara dengan adil. Ketiga, pemimpin harus berilmu dan memiliki 

pengetahuan yang luas. Keempat, pemimpin harus memilki spiritual 

dimana ia haruslah orang yang shalih, taat beribadah, dan menjalankan 

semua perintah Allah dan menjauhi laranganya. 

      Dari teori ini dapat di analisis bahwa, Shalahuddin Al-Ayyubi 

merupakan seorang pemimpin yang telah memilki empat pilar yang telah 

dikemukakan oleh Ibnu Khaldun. Hidup ditengah-tengah masyarakat 

Mesir saat itu tidaklah mudah, namun sebagai seorang pemimpin 

Shalahuddin Al-Ayyubi mampu memberikan kebijakan-kebijakan yang 

menguntungkan masyarakat Mesir, mulai dari menghapus gaya hidup 

yang bebas dan mungkar hingga membebaskan beberapa pajak yang 

memberatkan masyarakat Mesir saat itu. Shalahuddin Al-Ayyubi juga 
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merupakan seseorang yang sangat pandai. Semua bisa dilihat dari 

kehidupan masa kecilnya yang saat itu ia merupakan putra dari penguasa 

Balbek. Shalahuddin Al-Ayyubi mendapatkan pendidikan yang sangat 

baik dan mempelajari berbagai ilmu sewaktu di Balbek. Tidak heran, jika 

saat menjadi seorang pemimpin, ia merupakan pemimpin yang 

mempunyai pengetahuan yang sangat luas hingga mampu memimpin 

untuk melakukan perlawanan terhadap invansi Tentara Salib. 

      Dan yang terakhir, Shalahuddin Al-Ayyubi merupakan pemimpin yang 

shalih. Ia merupakan seorang yang taat kepada Allah, ia selalu beribadah, 

berdoa, dan mengharpkan pertolongan Allah agar memberi kemudahan 

dalam melawan Pasukan Salib. Shalahuddin selalau memerintah pasukan 

dan masyarakatnya untuk tetap berbuat baik, melarang perbuatan 

mungkar, memberikan kesempatan kepada pasukannya untuk mnsucikan 

jiwa, membaca Al-Quran, dan menghafalkannya. Shalahuddin Al-Ayyubi 

sangat tekun mendirikan shalat malam dan berdzikir. Hal ini tidaklah 

diragukan lagi oleh dunia, dan pembahasan lebih lanjut akan dibahad pada 

bab selanjutanya. 

E. Penelitian Terdahulu 

       Penulis telah menemukan beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan Perang Salib dan Shalahuddin Al-Ayyubi. Dalam skripsi 

ini akan disebutkan beberapa penelitian terdahulu, diantaranya adalah: 

       Foni Ismiatuddiniyah, “Peranan Shalahuddin Al-Ayyubi (1137-1193 

M) dalam Menghadapi Perang Salib III”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel 
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Surabaya Fakultas Adab dan Humaniora, 2014). Skripsi ini membahas 

tentang terjadinya awal mulai Perang Salib hingga berdirinya Dinasti 

Ayyubiyah serta peranan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam Perang Salib III 

yang masih ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. 

       Mohammad Taufiqurahman, “Gagasan Multikulturalisme Salah al-

Din Yusuf Al-Ayyubi dalam Pemebebasan Tanah Suci Jerusalem 1187-

1192 M ”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Adab dan 

Humaniora, 2014). Skrispi ini membahas tentang multikulturalisme 

Shalahuddin Al-Ayyubi dalam membebaskkan tanas suci Yerusalem, 

seperti Multukulturalisme agama, tolerasi, dialog, dan kemanusian dalam 

bermasyarakat.  

       Adapun sisi lain yang belum dibahas dalam penelitian terdahulu 

adalah Strategi Shalahuddin Al-Ayyubi dalam pembebasan Yerusalem. 

Sebagai Panglima perang Shalahuddin Al-Ayyubi ia harus memiliki 

strategi-strategi perang untuk mengambil alih Yerusalem dengan tujuan 

berperang adalah meninggikan kalimat Allah. Oleh karena itu, peneliti 

ingin menelusurin lebih lanjut tentang strategi Shalahuddin Al-Ayyubi 

serta lebih menspesifikasikan strategi tersebut hingga mampu mencapai 

kemenangan yaitu merebut kembali Yerusalem dari tangan Pasukan Salib. 

Sehingga dalam skripsi ini, penulis mengambil judul “Strategi 

Shalahuddin Al-Ayyubi dalam Mengambil Alih Yerusalem 1187-1192 M” 

F. Metode Penelitian 
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       Metode sejarah adalah seperangkat aturan dan prinsip-prinsip yang 

sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, 

menilainya secara kritis dan menyajikan sintesa dari hasil-hasil yang 

dicapai dalam bentuk lisan. Dengan tujuan untuk menemukan data yang 

autentik juga dapat dipercaya.
33

 Adapun langkah-langkah praktis yang 

harus dilalui oleh peneliti sejarah berkaitan dengan penerapan metode 

sejarah adalah sebagai berikut: 

1. Heuristik 

       Heuristik dapat diartikan menemukan atau mengumpulkan 

sumber. Sumber yang dimaksud disini yakni sumber sejarah yang 

berupa catatan, fakta-fakta, atau kesaksian yang dapat memberikan 

gambaran sebuah peristiwa yang menyangkut kehidupan manusia.
34

 

Adapun sumber sejarah dibagi menjadi dua yakni sumber primer dan 

sumber sekuder.  

a. Sumber primer  

       Sumber primer adalah data atau sumber asli maupun bukti 

yang mmenunjukkan tentang kebenaran objek dengan ciri khas, 

dihasilkan pada masa yang sezaman dengan peristiwa atau kejadian 

yang terjadi.
35

 Dalam penelitian ini, penulis tidak menemukan 

sumber primer yang berkaitan dengan hasil karya Shalahuddin Al-

Ayyubi. Namun, penulis menemukan sebuah buku atau karya 

                                                             
33

 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah, 53. 
34

 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar (Jakarta: Kencana, 

2014), 219 
35

 Lilik Zulaicha, Metode Sejarah I (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2004), 16j. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

ulama yang sezaman dengan Shalahuddin Al-Ayyubi yang 

mengetahui masa-masa Shalahuddin Al-Ayyubi menjadi Panglima 

Perang dalam Perang Salib III. Buku itu adalah al-Kamil fi al-

Tarikh: Qishshas Shalahuddin Al-Ayyubi Karya Ibnu al-Atsir.  

b. Sumber Sekunder 

       Data atau sumber sekunder adalah sumber yang digunakan 

sebagai pendukung atau penunjang sumber primer. Dapat 

dikatakan sumber sekunder adalah data pelengkap atau 

menyempurnakan sumber primer. Sumber sekunder bisa dikatakan 

sebagai sumber yang telah ditulis berdasarkan sumber pertama atau 

sumber yang tidak secara langsung disampaikan oleh saksi mata 

atau sumber primer.
36

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

beberapa buku dan jurnal, dianataranya sebagai berikut: 

1. Shalahuddin Al-Ayyubi wa Jahuduhu fi Qadha‟ ala Ad-Daulah 

Al-Fatimiyah wa Tahriri Baiti Maqdis karya Prof. Dr. Ali 

Muhammad Ash-Shalabi, yang telah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Muslich Tamam, Lc dkk dengan judul 

“Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Islam Pembebas Baitul 

Maqdis” 

2. Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Penakluk Jerusalem karya Dr. 

Abdullah Nashih „Ulwan 

                                                             
36

 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, 56. 
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3. Shalahuddin Al-Ayyubi Riwayat Hidup, Legenda, dan 

Imperium Islam karya John Man 

4. A History of Jerusalem One City, Three Fatiths karya Karen 

Amstrong 

5. Holy War The Crusades and Their Impact on Today‟s World 

Karya Karen Amstrong  

6. Perang Salib Sudut Pandang Islam yang telah diterjemahkan 

oleh Heriyadi Karya Carole Hillenbrand 

7. Analisis Penulisan al-Kamil fi al-Tarikh Karya Ibnu al-Atsir 

oleh Sidqy Munjini dan Satria Setiawan, Jurnal Rihlah Vol. 6 

No.2/2018 

2. Verifikasi 

       Verifikasi (kritik sumber) yakni suatu kegiatan dalam penelitian 

yang menggunakan metode perbandingan antara suatu sumber dengan 

sumber yang lain. Kritik dilakukan terhadap sumber-sumber yang 

dibutuhkan. Kritik ini menyangkut verifikasi yaitu pengujian mengenai 

keaslian sumber tersebut. Dengan cara melakukan krikit ekstern dan 

intern.
37

 Kritik intern dilakukan untuk menilai kelayakan atau 

kredibilitas suatu sumber. Kredibilitas sumber biasanya mengacu pada 

kemampuan sumber untuk mengungkap kebenaran suatu peristiwa 

sejarah.
38

 Sedangkan kritik ekstern dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana keabsahan dan autentitas sumber. kritik terhadap autentitas 

                                                             
37

 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 36. 
38

 Aminuddin Kasdi, Pengantar dalam Studi Sejarah (Surabaya: IKIP, 1995), 30. 
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sumber biasanya dilakukan dengan pengecekan tanggal penerbit 

dokumen, bahan berupa kertas atau tinta yang sesuai dengan zaman 

sumber itu ditulis, dan memastikan sumber itu asli atau salinan.
39

 

       Kritik sumber biasanya dilakukan terhadap sumber-sumber 

pertama. Kritik inti menyangkut verifikasi sumber primer yaitu 

pengujian mengenai kebenaran atau ketetapan dari sumber tersebut. 

Dalam metode sejarah dikenal dengan cara kritik esktern dan kritik 

intern.
40

 Adapun kritik sumber yang telah di temukan penulis antara 

lain: 

a. Kritik Ekstern 

       Helius Sjamsuddin menegaskan bahwa kritik esktern 

didasarkan atas dua hal yakni otentitas dan intregitas dari sumber 

tersebut. Sumber sejarah adalah autentik atau asli jika benar-benar 

adalah produk dari orang yang di anggap sebagai pemiliknya atau 

jika itu dimaksud oleh pengarangnya.
41

 Adapun sumber primer 

yang didapatkan oleh merupakan karya seorang Ulama‟ 

cendikiawan yang hidup dimasa Shalahuddin Al-Ayyubi dan 

menyaksikan langsung terjadinya Perang Salib III. Hal itu dapat 

dilihat dari cover karya tersebut, karya dari cerdikiawan bernama 

Ibnu al-Atsir diterbitkan oleh Maktab Usrah Kairo. 

       Selain otentitas, intregitas sumber juga perlu diperhatikan 

dalam mengkritik sumber. Integritas adalah sumber asli yang tetap 

                                                             
39

 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar, 22-24. 
40

 Helius Sjamsudin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Omak, 2019), 84. 
41

 Ibid., 85. 
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terpelihara keasliannya tanpa korupsi atau diubah meskipun sudah 

di transmisikan dari masa ke masa.
42

 Adapun integritas sumber 

yang didapat penulis masih benar-benar terjaga. Karya Ibnu Al-

Atsir yang berjudul Al-Kamil fi Al-Tarikh merupakan karya 

terbesar sepanjang hidupnya. 

 

 

b. Kritik Intern  

       Kebalikan dari kritik ekstern, kritik internal menekankan aspek 

isi dari sumber. Setelah fakta kesaksian ditegakkan melalu kritik 

ekstern, maka seseorang sejarawan perlu melakukan revisi 

terhadap kesaksian itu apakah dapat diandalkan (reliable) atau 

tidak.
43

 Adapun sumber yang ditemukan adalah karya asli dari Ibnu 

Al-Atsir yang menjadi rujukan primer dari sejarah Perang Salib. 

Meskipun sudah menjadi sebuah kitab atau buku bukan berarti 

karyanya tidak memiliki kredibilitas. 

3. Interpretasi 

       Interpretasi atau penafsiran adalah suatu upaya untuk mengkaji 

kembali terhadap sumber-sumber yang didapatkan dan yang telah diuji 

keasliannya serta terdapat hubungan satu dengan yang lainnya.
44

 

Selain itu perhatian utamanya adalah untuk menetapkan bahwasannya 

sumber yang digunakan dapat dipercaya atau tidak. Pada kajian studi 

                                                             
42

 Ibid., 89. 
43

 Ibid., 91. 
44

 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah, 36 
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ini ini, penulis menguraikan beberapa sumber primer dan sekunder 

yang ditemukan mengenai  Perang Salib dan Shalahuddin Al-Ayyubi, 

dan menginterpretasikan secara menyeluruh dengan teori yang 

digunakan di atas. Dalam kaitannya dengan kajian studi yang diajukan 

oleh penulis mengenai Perang Salib dan Shalahuddin Al-Ayyubi. 

Penulis mengakui bahwa sumber-sumber yang didapatkan penulis 

sudah mendekati kebenaran dan sangat cocok untuk dijadika sumber 

dalam penelitian ini. 

4. Historiografi 

       Historiografi merupakan tahap terakhir dari metode untuk 

menyusun atau merekontruksi kembali secara sistemastis apa yang 

didapatkan dari pengumpulan data, verifikasi, dan penafsiran sumber-

sumber sejarah dalam bentuk tulisan maupun lisan, kemudian 

memaparkan hasilnya dalam bentuk laporan ilmiah atau disebut 

dengan historiografi. 
45

  

       Dalam langkah ini, penulis akan menyajikan laporan dengan 

bahasa yang baik dan dapat dipahami oleh para pembaca. Penulis juga 

dituntut untuk menguasai teknik penulisan karya ilmiah dengan baik. 

Penulisan hasil sejarah ini memberikan gambaran yang jelas mengenai 

proses penelitian dari awal sampa akhir laporan berupa kesimpulan. 

Berdasarkan penulisan sejarah itu pula akan dapat dinilai apakah 

penelitiannya berlangsung sesuai dengan prosedur yang peneliti 

                                                             
45

 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, 64. 
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gunakan.
46

 Dalam penulisan kembali atau disebut dengan rekontruksi 

sejarah, maka peneliti menggunakan pendekatan diakronik, dimana 

pembahasannya secara tematik dan menurut perkembangan waktu 

yang sedang terjadi, sehingga dari semua tahapan penelitian tersebut, 

penulis menjadikan judul kajian studi ini “Strategi Shalahuddin Al-

Ayyubi dalam mengambil alih Yerusalem 1187-1192 M”. 

G. Sistematika Pembahasan 

       Secara garis besar sistematika pembahasan disusun untuk 

mempermudah pemahaman terhadap kajian studi ini yakni suatu bentuk 

uraian bab demi bab, bukan hanya rentetan dan ringkasan dari keseluruhan 

penulis. Untuk kejelasannya, pembagian tiap bab yang terkandung dalam 

kajian studi ini, penulis klasifikasikan dalam sub-bab di dalam bab-bab itu 

sendiri. Hal ini dikarenakan anatara bab yang satu dengan bab lainnya. 

Berikut merupakan penjabaran dari tiap bab yang penulis buat. 

BAB I : Berisi pendahuluan yang di dalamnya mencakup 

beberapa hal, seperti apa yang melatar belakangi 

terjadinya perang Salib serta strategi yang digunakan 

Shalahuddin Al-Ayyubi dalam menghadapi Perang Salib. 

Selain itu, dalam bab ini juga diuraikan ruang lingkung 

dan rumusan masalah pembahasan. Pendekatan dan 

kerangka teori menggunakan pendekatan historis dan 

menggunakan teori peran dan teori kepemimpinan 

                                                             
46

 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Depag RI 1986), 219-226. 
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kharismatik. Tujuan dan arti penelitian menjelaskan tujuan 

yang ingin dicapai penulis dalam menyelesaikan skripsi 

tersebut. Metode penelitian untuk mencapai tingkat 

validitas menggunakan beberapa metode, yaitu heuristik, 

kritik data, interpretasi dan histeriografi. Tinjauan 

penelitian terdahulu sebagai acuan untuk mengerjakan 

skripsi penulis. Dan terakhir sistematika pembahasan guna 

menjelaskan gambaran alur penulisan dalam skripsi ini 

Bab II : Berisi pembahasan tentang tokoh panglima Perang Salib 

III yaitu Shalahuddin Al-Ayyubi mulai dari kelahirannya 

hingga kiprahnya dalam sebagai panglima perang. Pada 

bab ini akan lebih menjelaskan tentang biografi 

Shalahuddin Al-Ayyubi dengan menggunakan pendekatan 

yang telah penulis gunakan. 

Bab III : Berisi tentang pembahasan yang menjelaskan sebab-

sebab terjadinya Perang Salib hingga. Salah satunya 

jatuhnya Manzikart ketangan kaum Muslim, peristiwa itu 

adalah gerakan ekspansi yang dilakukan oleh Alp Arselan. 

Tetapi sebab utamanya adalah berkobarnya pidato Paus 

Urbanus II untuk mengobarkan perang salib hingga 

kejatuhan kota suci Yerusalem ke tangan Pasukan Salib. 

Bab IV : Berisi tentang penjelasan Strategi-strategi yang 

digunakan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mengambil alih 
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kota suci Yerusalem dari tangan tentara Salib. Adapun 

strategi awal yang digunakan Shlahuddin Al-Ayyubi 

adalah ekspansi wilayah meliputi Allepo dan Edessa serta 

berhasil membebaskan negara-negara Islam di Timur 

diantaranya Damaskus, Antiokia dan Mesir, dimana kota-

kota tersebut pada awalnya dikuasai Islam dan dirampas 

oleh kaum Kristen. Dan keberhasilan panglima 

Shalahuddin Al-Ayyubi dalam membebaskan Baitul 

Maqdis, di sinilah kedua belah pihak sepakat untuk tidak 

melakukan penyerbuan dan membuat perjanjian damai. 

Bab V : Berisi tentang penjelasan hasil akhir penelitian yang 

meliputi kesimpulan dan saran. Setelah skripsi di atas di 

uraikan secara panjang lebar, maka penulis akan 

menyimpulkan dari keseluruhan skripsi secara panjang 

lebar, dan penulis juga memberikan saran-saran. 
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BAB II 

BIOGRAFI SHALAHUDDIN AL-AYYUBI 

A. Latar Belakang Shalahuddin Al-Ayyubi 

       Shalahuddin Al-Ayyubi merupakan tokoh yang tidak bisa dipungkiri 

dengan segudang kisah-kisah telandan yang kiprahnya membangkitkan 

semangat juang umat Islam untuk mengambil alih Yerusalem. Sosok 

Shalahuddin Al-Ayyubi yang memiliki kepribadian bijaksana dan tegas 

dalam setiap langkah kehidupannya. Sosok seorang pemimpin atau raja yang 

sangat disegani masyarakat, prajurit, serta panglima perang ketika Perang 

Salin sedang membara. Keberhasilannya dalam memimpin Negara dan 

memimpin perang mampu memberikan sumbangsih dalam sejarah dunia 

Islam abad pertengahan. Kebijaksanaanya sebagai raja dan pemimpin perang 

telah diakui banyak sejarawan. Puncak dari pencapaiannya ketika ia telah 

berhasil menguasai dan merebut Baitul Maqdis yang berada di Yerusalem 

dari pasukan tentara Salib. Seluruh kekuatan dan keyakinan mampu 

menjadikan dirinya sebagai seorang panglima dalam medan perang. 

Perlindungan dan keadilan serta ketaatannya kepada agama Islam menjadikan 

Shalahuddin Al-Ayyubi sebagai sosok yang selalu mengedepankan integritas 

agama dan penganutnya.
47

 

       Shalahuddin Al-Ayyubi merupakan seseorang yang piawai dalam ilmu 

dan strategi perang. Ia sangat disegani oleh para musuhnya, bahkan ia sangat 

                                                             
47

 Indra Gunawan, Legenda 4 Umara Besar: Kisah Seni Memimpin dari Penguasa Empat Dinasti 

Islam, 110. 
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giat untuk memerangi orang-orang yang memberontak dan tidak sepaham 

dengannya. Sosok Shalahuddin Al-Ayyubi sebagai panutan tidak hanya 

dikenal oleh masyarakat Mesir saja, namun dikenal diberbagai wilayah 

kekuasaannya. Hingga pada akhir hayatnya banyak sekali orang yang merasa 

kehilangan akan sosok Shalahuddin Al-Ayyubi. 

       Untuk penjelasan lengkap tentang Shalahuddin Al-Ayyubi, penulis akan 

memaparkan lebih lanjut mengenai kelahirannya, nasabnya, pendidikannya, 

hingga ia menjadi seorang pemimpin umat Islam yang bijaksana. 

1. Kelahiran Shalahuddin Al-Ayyubi 

       Abul Muzhaffar Yusuf bin Najmuddin Ayyub bin Syadzi atau yang 

sering di sebut Shalahuddin Al-Ayyubi dilahirkan pada tahun 523 H(1137 

M) di Benteng Tirkit, sebuah kota tua di tepian sungai Tigris
48

 yang 

jaraknya lebih dekat ke Baghdad dari pada ke Mosul.
49

 Ayah dan ibunya 

berasal dari Duwain (Dvin) daerah di Azerbaijan. Ayahnya bernama 

Najmuddin Ayyub yang ketika itu menjabat sebagai pemimpin atau 

penguasa benteng Tirkit.
50

 Ia merupakan keturunan dari keluarga suku 

Kurdi yang memiliki asal-usul mulia dan terhormat. Keluarga ini berasal 

dari keturunan yang terhormat secara nasab dan klan. Klan suku ini 

dikenal dengan sebutan Rawadiyah.
51

 

                                                             
48

 Alwi Alatas, Shalahuddin Al-Ayyubi dan Perang Salib III (Jakarta: IKAPI, 2014), 253. 
49

 Abdullah Nashih „Ulwan, Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Penakluk Jerusalem (Solo: Al-Wafi 

Publishing, 2019), 28. 
50

 Rizem Aizid, Para Panglima Perang Islam (Yogyakarta: Saufa, 2015), 253. 
51

 Suku ini bermigrasi dari sebuah kota kecil yang terletak di perbatasan paling ujung Azerbaijan, 

tidak jauh dari kota Taplis di Armenia.  (Lihat,  Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-

Ayyubi Pahlawan Islam Pembebas Baitul Maqdis (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), 294.) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

       Kelahiran Shalahuddin Al-Ayyubi merupakan kelahiran yang tidak 

menguntungkan bagi keluarganya. Karena kelahiran Shalahuddin Al-

Ayyubi bertepatan dengan keluarnya perintah dari Mujahiduddin Bahruz 

(penguasa Baghdad) memerintah agar Najmuddin Ayyub dan Syirkuh 

meninggalkan Kota Tirkit.
52

 Hal tersebut dilatar belakangi oleh paman 

Shalahhuddi Al-Ayyubi yaitu Syirkuh yang membunuh salah salu penjaga 

benteng.
53

 

       Shalahuddin Al-Ayyubi lahir dengan sempurna, namun ayahnya 

Najmuddin Ayyub merasa kelahiran Shalahuddin Al-Ayyubi sebagai 

kesialan. Hal itu dikarenakan proses kelahiran Shalahuddin Al-Ayyubi 

bertepatan dengan hilangnya posisi dan kekuasaannya sebagai pemimping 

Benteng Tirkit. Tersirat di dalam hatinya ingin membunuh Shalahuddin 

Al-Ayyubi kecil. Namun tindakannya dihentikan oleh seorang 

pengikutnya dan menasehati Najmuddin Ayyub: 

“Tuanku, saya dapat menangkap perasaan sial dan pesimis Tuan 

terhadap bayi ini. Akan tetapi dosa apakah gerangan yang telah 

dilakukannya? Karena alasan apa ia pantas mendapatkan perlakuan 

yang tidak mendatangkan manfaat dan tidak berguna sedikit pun 

bagi Tuan? Apa yang terjadi pada dirimu, memang sudah ketentuan 

dari Allah dan takdir-Nya. Lagi pula siapa tahu kelak bayi ini justru 

akan menjadi penguasa yang disegani dan mempunyai kedudukan 

terhormat. Semoga Allah menjadikan untuknya suatu kedudukan, 

maka biarkanlah dia hidup karena dia masih bayi, yang tidak 

memiliki dosa dan tidak mengetahui kesusahan dan kegelisahan 

yang engkau alami.”
54

 

                                                             
52

 Indra Gunawan, Legenda 4 Umara Besar: Kisah Seni Memimpin dari Penguasa Empat Dinasti 

Islam, 126. 
53

 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Islam Pembebas Baitul Maqdis, 

295. 
54

 Ibid., 295-296. 
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Mendengar nasehat itu, Najmuddin Ayyub segera sadar dan meminta 

ampun kepada Allah serta mengikuti jalan Islam yang benar. 

       Setelah proses kelahiran Shalahuddin Al-Ayyubi selesai, Najmuddin 

Ayyub beserta keluarganya bergegas meninggalkan benteng tersebut pada 

malam hari. Entah kemana mereka akan tinggal, karena wilayah 

kekuasaannya sudah tidak ada lagi. Pada suatu hari, keluarga Shalahuddin 

Al-Ayyubi berhenti disekitar wilayah Mosul untuk beristirahat sejenak. 

Ditengah peristirahatannya, mereka bertemu dengan Imaduddin Zanki 

yang menjadi sultan di wilayah Mosul. Keluarga Shalahuddin Al-Ayyubi 

disambut dengan baik oleh Imaduddin Zanki sebab kebaikan Najmuddin 

Ayyub terhadapnya, dimana Najmuddin Ayyub pernah menolong 

Imaduddin Zanki dari kejaran tentara Baghdad.  

       Akhirnya keluaga Shalahuddin Al-Ayyubi diajak untuk tinggal 

bersama Imaduddin Zanki di Mosul dan diberikan sebidang tanah 

pertanian sebagai bentuk balas budi.  Imaduddin Zanki juga memberi 

jabatan kepada ayah dan pamannya sebagai „iqta (wilayah kepemimpinan 

adminitratif).
55

 Keduanya pun akhirnya begabung sebagai Emir 

(komandan) di bawah kepemimpinan Imaduddin Zanki. Keduanya sangat 

aktif bekerja sama dalam membangun dan mengurus Dinasti Zankiyah 

serta ikut terlibat dalam beberapa penaklukkan wilayah yang telah dikuasai 

                                                             
55

 Iqta‟ mrupakan sistem yang telah berkembang di pemerintahan Islam sejak zaman pra Saljuk. 

Sistem ini diteruskan pada masa pemerintahan Saljuk dan dikombinasikan dengan sistem militer. 

Iqta‟ adalah tanah atau pajak pendapatan yang diberikan oleh penguasa kepada seseorang sebagai 

kontribusi atas jasa dan pelayanan orang tersebut kepada penguasa. (Alwi Alatas, Shalahuddin Al-

Ayyubi dan Perang Salib III, 48.) 
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oleh Pasukan Salib. Namun sesudah itu Imaduddin Zanki terbunuh, maka 

putranya yang bernama Nurruddin Mahmud Zanki yang menggantikan 

kedudukan dan memegang kekuasaan yang tidak lepas dari bantuan orang-

orang Ayyubiyun.
56

 

2. Riwayat Pendidikan Shalahuddin Al-Ayyubi 

       Pada tahun 534 H (1140 M), ketika Nuruddin Mahmud Zanki 

berhasil menaklukkan Balbek, ia mengangkat Najmuddin Ayyub sebagai 

penguasa Balbek.
57

 Sebagai putra penguasa, Shalahuddin Al-Ayyubi 

mendapatkan pendidikan yang baik selama di Balbek. Saat ayahnya 

menjabat sebagai gubernur, Shalahuddin Al-Ayyubi masih berumur 

sekitar dua sampai sembilan tahun.
58

 Shalahuddin Al-Ayyubi belajar 

berbagai ilmu agama di Balbek dan selanjutnya ia beserta keluargamya 

pindah ke Damaskus atas perintah Mu‟inuddin Unur yang merupakan 

lawan dari Imaduddin Zanki untuk menjalin kerja sama melawan invasi 

Pasukan Salib. 

       Selama tinggal di Balbek atau Damaskus, Shalahuddin Al-Ayyubi 

mendapatkan pendidikan yang setara dengan anak seorang penguasa atau 

raja. Shalahuddin Al-Ayyubi selalu mendatangi tempat-tempat untuk 

belajar membaca, menulis, menghafal Al-Quran, belajar Fiqih, dan Syair 

(sastra). Shalahuddin Al-Ayyubi juga belajar kaidah bahasa serta dasar-

                                                             
56

 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Islam Pembebas Baitul Maqdis, 

297. 
57

 Balbek terletak diketinggian 1.700 M di atas permukaan laut, dan berada disisi timur Sungai 

Litani. Balbek kya akan bangunan peninggalan kuni terutama pada zaman Romawi. 
58

 Alwi Alatas, Shalahuddin Al-Ayyubi dan Perang Salib III, 53. 
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dasar nahwu dari para ulama.
59

 Baghdad pada masa itu adalah pusat 

pemerintahan Dinasti Abbasiyah, dimana sirkulasi ilmu pengetahuan 

bersumber di Baghdad jadi menjadi pusat pendidikan. 

       Tidak mengherankan jika saat beranjak dewasa dan menjadi seorang 

pemimpin, ia menggunakan seluruh pengetahuannya untuk mengatur dan 

menjalankan pemerintahan. Di samping menimba ilmu keagamaan, 

Shalahuddin Al-Ayyubi juga banyak mendapatkan tentang ilmu 

peperangan. Karena ia hidup dikawasan yang berada di antara para tentara 

perang, sehingga Shalahuddin Al-Ayyubi pun ikut berlatih melempar 

tombak, menunggang kuda, berburu, dan berlatih yang berkaitan dengan 

perang.
60

 Dari situlah Shalahuddin Al-Ayyubi memiliki keahlian, 

kepandaian, dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap lingkungan, 

serta mampu belajar perang dengan baik.
61

 Perkembangan ilmu 

pengetahuan keagamaan Shalahuddin Al-Ayyubi tidak terlepas dari sang 

ayah yang merupakan ahli dalam bidang agama, dan keahlian berperang 

ia dapatkan dari pamannya yang merupakan seorang panglima militer. 

3. Perjalanan Hidup Shalahuddin Al-Ayyubi 

       Karier Shalahuddin Al-Ayyubi sebagai tentara perang dimulai saat 

ditunjuknya sebagai wakil dari pamannya yaitu Asadudin Syirkuh untuk 

                                                             
59

 Lilik Rochmad Nurcholisho, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Hittin dan Pembebas Baitul 

Maqdis (Jakarta: Inti Medina IKAPI, 2010), 9. 
60

 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Islam Pembebas Baitul Maqdis, 

299. 
61

 Lilik Rochmad Nurcholisho, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Hittin dan Pembebas Baitul 

Maqdis, 10. 
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menemaninya menuju Mesir pada tahun 1163 M
62

 atas perintah dari 

Nuruddin Mahmud. Nuruddin Mahmud mengirim batuan pasukan 

dikarenakan saat itu sedang terjadi kekacauan di dalam kekuasaan Dinasti 

Fatimiyah karena tindakan dari para menteri yang berani memutuskan 

perkara tanpa meminta pendapat dan persetujuan Khalifah, yang 

mengakibatkan ambisi para Pasukan Salib ingin melakukan penyerbuan 

terhadap Mesir untuk menguasainya.
63

 Mendengar berita yang dialami 

Dinasti Fatimyah, Nuruddin Mahmud mengirim pasukan tentara untuk 

membantu Dinasti Fatimayah mengusir Pasukan Salib. 

       Asaduddin Syirkuh yang menjadi panglima perang dari tentara 

Nuruddin Mahmud dikirim ke Mesir untuk membantu Dinasti Fataimiyah 

atas sengketa jabatan penting antara pedana menteri Syawar dan 

Dirgham.
64

 Shalahuddin Al-Ayyubi mengawali perannya sebagai tentara 

perang dibawah komando pamannya dalam invasi ke Mesir. Dirgham 

yang menjadi lawan politik Syawar, telah menjalin kerja sama dengan 

Pasukan Salib yaitu Amuri I Raja Baitu Maqdis (Yerusalem). Namun 

pasukan Syirkuh berhasil menghalau Dirghm-Amuri I hingga 

terbunuhnya Dirgham, dan keinginan Syawar menjadi wazir
65

 tercapai. 

Setelah keinginan Syawar terpenuhi, ia malah mengingkari janji dan 

mengusir Syirkuh bersama pasukannya dari Mesir. 

                                                             
62

 Indra Gunawan, Legenda 4 Umara Besar: Kisah Seni Memimpin dari Penguasa Empat Dinasti 

Islam, 140. 
63

 Ibid., 142. 
64

 Muhammad Ali Fakih, Tokoh-tokoh Perang Salib Paling Fenomenal, 69. 
65

 Wazir adalah seorang penasihat atau menteri (politik dan keagamaan) memilki kedudukan yang 

tinggi. Biasanya wazir ditemui dalam system pemerintahan monarki seperti Khalifah, Amir, Malik, 

atau Sultan. Istilah wazir berasal dari bahasa Persia yang memiliki arti „pembantu‟.  
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       Peristiwa yang dialami Syirkuh bersama pasukannya terdengar oleh 

Nuruddin Mahmud. Merasa terancam oleh pasukan Syirkuh, Syawar 

akhirnya menjalin hubungan dengan Pasukan Salib yang sebelumnya 

berada dipihak Dirgham.
66

 Kesempatan itu dimanfaatkan oleh Pasukan 

Salib yang akan melindungi Syawar dari pasukan Syirkuh dengan 

berbagai penebusan dan membayar upeti. Sultan Al-„Adhid yang 

merupakan Khalifah Dinasti Fatimiyah tidak mampun berbuat apa-apa. Ia 

pun mengirimkan surat kepada Nuruddin Mahmud untuk meminta 

bantuan dengan harapan agar memberikan jalan kelur bagi 

pemerintahannya. 

       Surat dari Sultan Al-„Adhid disetujui oleh Nuruddin Mahmud. Pada 

tahun 1167 M, Nurrudin Mahmud memerintah Syirkuh dan Shalahuddin 

Al-Ayyubi beserta pasukannya untuk kembali ke Mesir guna membantu 

Khalifah Fatimiyah dari kekacuan di dalam pemerintahannya. Mendengar 

Syirkuh beserta pasukannya berangkat ke Mesir, Syawar langsung 

menghubungi Raja Baitul Maqdis Amuri I untuk segera menghadang 

pasukan Syirkuh. Namun laju Pasukah Salib kalah cepat dengan pasukah 

Syirkuh yang lebih dulu sampai ke Mesir dan menetap di Fustat
67

 selama 

50 hari.
68

 Pada akhirnya, kekalahan dirasakan oleh pasukan gabungan 

Syawar-Amuri I dalam konfrontasi melawan pasukan Muslim di Mesir, 

                                                             
66

 Indra Gunawan, Legenda 4 Umara Besar: Kisah Seni Memimpin dari Penguasa Empat Dinasti 

Islam, 142. 
67

 Fustat adalah ibu kota Mesir pertama di bawah kekuasaan Arab. Kota ini dibangun oleh jendral 

Arab yaitu Amru bin Ash setelah penaklukan Arab di Mesir pada tahun 641 M. kota ini merupakan 

pusat adminitrasi Mesir. 
68

 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Islam Pembebas Baitul Maqdis, 

230-231. 
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hingga sebagian wilayah penting di Mesir menjadi kekuasaan Nuruddin 

Mahmud. 

       Atas keberhasilannya, Syirkuh mendapatkan penghormatan oleh 

Khalifah Al-„Adhid dan Syawar dihukum mati akibat pengkhianatannya. 

Kemudian Syirkuh diangkat oleh Khalifah Al-„Adhid sebagai wazir 

pengganti Syawar dan diberi gelar “Al-Malik Al-Manshur”. Dan saat 

itulah Shalahuddin Al-Ayyubi ditunjuk sebagai pemimpin keamanan 

wilayah Mesir. Ini merupakan jabatan pertama yang diinginkan 

Shalahuddin Al-Ayyubi untuk mengambil alih Mesir dari tangan orang-

orang yang telah berkhianat terhadap agama dan Negara. 

       Pada 22 Maret 1169 M Syirkuh meninggal dunia, oleh Khalifah Al-

„Adhid Shalahuddin Al-Ayyubi ditunjuk sebagai pengganti Syirkuh untuk 

menjadi wazir. Khalifah Al-„Adhid sangat mempercayai Shalahuddin Al-

Ayyubi sebagai pengganti Syirkuh untuk mengawal para pemberontak 

khususnya para petinggi Dinasti Fatimiyah yang tidak setuju dengan 

pencapaian Shalahuddin Al-Ayyubi. Saat menjadi wazir, Shalahuddin Al-

Ayyubi baru menginjak usia 30 tahun. Kepercayaan pamannya terhadap 

keponakannya selama ini menunjukkan bahwa dia memiliki kemampuan 

dalam kepemimpinan dan militer yang dapat di andalkan.
69

 Sebenarnya 

Mesir merupakan wilayah yang selama ini diharapkan oleh Nuruddin 

Mahmud. Dengan bersatunya Damaskus, Alepo, dan Mesir menjadikan 

                                                             
69

 Alwi Alatas, Shalahuddin Al-Ayyubi dan Perang Salib III, 123. 
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basis-basis umat Islam untuk mempertahankan integritas wilayah Muslim 

dan kaum Muslim dari serangan Pasukan Salib. 

       Integritas Umat Islam merupakan kewajiban yang tidak dapat di 

tawar-tawar lagi, yang harus dilaksanakan oleh umat Muslim. Persatuan 

dan kesatuan Muslim merupakan manifestasi dari nilai-nilai yang luhur, 

lahir dari kesadaran sifat kemanusiaan yang merupakan sebuah 

pernyataan dari kesadaran keagamaan yang mendalam dan lahir dari 

ketaatan dan penyerahan yang mutlak kepada Allah AWT, sehingga 

mewujudkan persatuan yang dijalankan oleh rasa kasih sayang 

persaudaraan yang tiada duanya.
70

 

       Pada tahun 1171 M, Khalifah Al‟Adhid meninggal dunia dan 

berakhirlah keturunan dari ke Khalifahan Dinasti Fatimiyah. Kareana 

tidak adanya pengganti dari Khalifah Al-„Adhid, Shalahuddin Al-Ayyubi 

yang saat itu menjabat sebagai wazir naik tahta. Naiknya Shalahuddin Al-

Ayyubi sebagai penguasa Mesir menjadi momen penting dalam misinya 

untuk menyatukan Umat Islam. Saat ini Mesir berada di bawah kekuasaan 

raja yang sholeh dan tegas. Hubungannnya dengan Nuruddin Mahmud 

bertambah baik sampai tidak ingin memisahkan diri dari monopoli 

kekuasaan atau memberontak terhadap kekuasaan Nuruddin Mahmud 

yang sudah terjalin baik dengan keluarganya. 

       Tahun pertama yang dilewati Shalahuddin Al-Ayyubi di Mesir, 

mendapatkan tiga tantangan yang akan dihadapinya. Pertama, ancaman 
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 Salahudin Sanusi, Integritas Umat Islam (Bandung: Iqmatuddin, 1967), 19. 
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pemberontakan dari sisa-sisa pendukung Fatimiyah di Mesir. Kedua, 

serangan dari kaum Frank yang merasa terpukul dengan jatuhnya Mesir 

ketangan Nuruddin Mahmud. Ketiga, terjadinya ketegangan antara pihak 

Shalahuddin dan Nuruddin.
71

 Serangan pertama dan kedua mampu 

ditangani oleh Shalahuddin Al-Ayyubi dengan pasukanya, namun 

permasalahan yang ketiga menjadi permasalahan yang serius ketika 

diantara keduanya ada pihak yang berusaha untuk menghancurkan 

hubungan Shalahuddin Al-Ayyubi dengan Nuruddin Mahmud. Namun 

semua itu tidak berlangsung lama, hubungan yang terjalin baik kembali 

lagi. Shalahuddin Al-Ayyubi tetap memiliki loyalitas terhadap Nuruddin  

sampai Nuruddin wafat pada tahun 1173.
72

 

       Pemerintahan Fatimiyah merupakan pemerintahan Syiah Ismailiyah, 

namun banyak para penduduk Mesir yang berpegang teguh pada paham 

Sunni. Dalam menumpas sisa-sisa pendukung Fatimiyah di Mesir 

Shalahuddin Al-Ayyubi tidak bekerja sendiri, ia dibantu oleh seorang 

birokrat dari dalam pemerintahan Fatimiyah sendiri yaitu, Abdul Rahim 

Al-Baysani Al-Lakhimi Al-Asqalani yang dikenal sebagai Qadhi Al-Fadl. 

Hal-hal yang dilakukan Shalahuddin Al-Ayyubi selanjutnya adalah 

melanjutkan kembali misi Nuruddin Mahmud yaitu ingin menyatukan 

wilayah-wilayah Islam dalam kekuasaanya dan mengikatkan diri kepada 

Khalifah Abbasiyah. Saat itu Qadhi Al-Fadl diangkat sebagai menteri 

sekaligus penasehat bagi kerajaan Mesir. Dalam kekuasaanya, 
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 Alwi Alatas, Shalahuddin Al-Ayyubi dan Perang Salib III, 127. 
72

 Lilik Rochmad Nurcholisho, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Hittin dan Pembebas Baitul 

Maqdis, 32. 
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Shalahuddin Al-Ayyubi berhasil menyatukan wilayah-wilayah Islam yang 

meliputi wilayah Irak, Suriah, Yaman, Maroko, dan pesisir pantai Afrika 

Utara.
73

 

       Wafatnya Khalifah Al-„Adhid membuat Shalahuddin Al-Ayubbi 

berkuasa penuh untuk menjalankan peran keagamaan dan politik. Maka 

sejak saat itu Mesir menjadi kekuasaan Dinasti Ayyubiyah sekitar kurun 

waktu 75 tahun. Keberhasilan tersebut mendorong Shalahuddin Al-

Ayyubi untuk menjadi penguasa otonom di Mesir. Dalam mengonsolidasi 

kekuatannya, ia memanfaatkan keluarganya untuk melakukan peluasan 

wilayah ke wilayah lainnya. Pada tahun 1173, Shalahuddin Al-Ayyubi 

mengirim saudaranya untuk menguaasai wilayah Yaman.  Keponakannya 

yang bernama Taqiyuddin dikirim untuk melawan Pasukan Salib di 

Dimyat. Dari Mesir, Shalahuddin Al-Ayyubi mampu menyatukan 

Negara-negara Muslim. Pada tahun 1175 M, Shalahuddin Al-Ayyubi 

berhasil menguasa Damaskus, kemudian Aleppo (1185 M), dan Mosul 

(1186 M). 

      Atas keberhasilan-keberhasilan yang dicapai oleh Shalahuddin Al-

Ayyubi, ia dianggap sebagai pembaharu Mesir karena mampu 

mengembalikan Madzhab Sunni. Melihat itu, Khalifah Al-Musta‟ dari 

Dinasti Abbasiyah memberi gelar kepada Shalahuddin Al-Ayyubi yaitu 

Al-Mu‟izz li Amiril mu‟miniin (penguasa yang mulia). Sejak saat itu 

                                                             
73

 Ibid., 54. 
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Shalahuddin Al-Ayyubi dianggap sebagai Sultanul Islam wal Muslimin 

(Pemimpin Umat Islam dan Kaum Muslim). 

       Dibawah kekuasaan Shalahuddin Al-Ayyubi, akhirnya Baitul Maqdis 

(Yerusalem) mampu dikuasai oleh umat Islam. Pada 10 Februari 1144 

M,
74

 Baitul Maqdis diserahkan oleh Balian of Ibelin dari Pasukan Salib 

karena telah menyepakati perjanjian damai dengan Shalahuddin Al-

Ayyubi setelah dilakukannya pengepungan Baitul Maqdis oleh 

Shalahuddin Al-Ayyubi dan tentaranya selama 12 hari.
75

 Atas hilangnya 

Baitul Maqdis dari kekuasaan Pasukan Salib, Shalahuddin Al-Ayyubi dan 

pasukannya tidak melakukan kekerasan terhadap penduduk Kristen yang 

berada dikawasan Baitul Maqdis, tidak seperti yang dilakukan oleh 

Pasukan Salib pada tahun 1099 M dalam invasi pertamanya menguasai 

Baitul Maqdis yang telah membunuh 70.000 penduduk Muslim dari anak-

anak hingga dewasa. Kekejaman yang dilakukan umat Kristen terhadap 

umat Islam tidak dibalas oleh umat Islam saat berhasil mengambil alih 

Baitul Maqdis. Justru, rakyat Kristen dikawal ketat oleh tentara Islam 

ketika keluar dari Baitul Maqdis (Yerusalem). 

       Mendengar kemenangan umat Islam mengambil alih dan menguasai 

Baitul Maqdis, umat Kristen Eropa merasa terpukul atas berita tersebut. 

Mereka sangat kecewa dan merasa khawatir dengan hilangnya tempat suci 

mereka. Kekalahan Pasukan Salib telah menggemparkan dunia Kristen 

                                                             
74

 Ibnu Al-Atsir, Al-Ayyubi Sang Pembebas Tanah Para Nabi (Jakarta: PT Kuwais International, 

2008), 118. 
75

 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Islam Pembebas Baitul Maqdis, 

634. 
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Eropa dalam misi yang ketiga kalinya.
76

 Paus Clement III yang menjadi 

promotor atas invasi Pasukan Salib selanjutnya dengan membawa misi 

balas dendam untuk merebut kembali tanah Suci Yerusalem dari umat 

Islam. 

       Namun invasi Pasukan Salib untuk merebut kembali Baitul Maqdis 

dari kekeuasaan Umat Islam telah diketahui oleh Shalahuddin Al-Ayyubi. 

Pada tahun 1189 M, Pasukan Salib telah sampai di wilayah Acre, wilayah 

yang berada didaerah pesisir Yerusalem. Perjalanan yang dilalui oleh 

Pasukan Salib menuju Yerualem melalui jalur laut. Tujuan kali ini adalah 

menguasai wilayah-wilayah pesisir Yerusalem terlebih dahulu, karena 

memungkinkan untuk mendapatkan kemenangan bagi Pasukan Salib. 

Acre, Ascalon, hingga Baitul Maqdis menjadi target utama dalam misi 

balas dendam ini. Acre berhasil dikuasai oleh Pasukan Salib setelah 

melakukan penyerangan terhadap wilayah Acre. Selanjutnya, wilayah 

yang dituju adalah perairan Ascalon, tapi sebelum menguasai Ascalon 

kedua belah pihak melakukan gencatan senjata. Hal tersebut dikarenakan 

perselisihan diantara Raja Eropa yang berkenaan dengan status tahta 

Kerajaan Yerusalem jika Yerusalem berhasil dikuasai oleh Pasukan Salib. 

       Banyaknya korban serta kerusuhan yang mereka hadapi menjadikan 

masing-masing pihak bersikap lebih realistis. Diplomasi atau upaya 

perdamaian mulai berlangsung lebih sering. Dan pada akhirnya, dari 

pihak Pasukan Salib mengirim surat kepada Shalahuddin Al-Ayyubi 
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untuk melakukan perdamaian pada hari Selasa 1 September 1192 M untuk 

gencatan senjata selama tiga tahun bagi kedua belah pihak.
77

 Pada 

perjanjian antara Shalahuddin Al-Ayyubi dan Ricard (Raja Inggris) 

menyepakati perjanjian damai yang disebut dengan Shulh Al-Ramlan 

yang isinya disebutkan bahwa “orang-orang Kristen yang pergi berziarah 

ke Baitul Maqdis tidak akan diganggu, dan Baitul Maqdis tetap menjadi 

milik umat Islam”.
78

 

       Dengan demikian berakhirlah Perang Salib III dan orang-orang 

Kristen dengan bebas keluar masuk Baitul Maqdis untuk melaksanakan 

ziarah. Pada tahun 1193 M, Shalahuddin Al-Ayyubi wafat. Wiayah-

wilayah kekuasaannya diperintah oleh keluarganya sendiri, kemudian 

dikenal dengan Dinasti Ayyubiyah.
79

 Shalahuddin Al-Ayyubi wafat 

setelah menyelesaikan semua tugasnya dengan sempurna, menyelesaikan 

misi-misi penguasa terdahulu yaitu Imaduddin Zanki dan Nuruddin 

Mahmud Zanki. Wafatnya Shalahuddin Al-Ayyubi membuat umat Islam 

tenggelam dalam duka yang mendalam. Shalahuddin Al-Ayyubi tidak 

meninggalkan harta warisan sedikitpun, ia hanya meninggalkan 1 uang 

dinar Suriyahh dan 40 dirham Nashiriyyah di dalam brangkasnya. Karena 

hartanya telah dibagi-bagikan selama Shalahuddin Al-Ayyubi masih 

hidup untuk kepentingan masyarakat dan negaranya.
80
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B. Pencapaian dan Pembaharuan Shalahuddin Al-Ayyubi 

       Shalahuddin Al-Ayyubi adalah pahlawan Islam yang pemberani. Inilah 

panglima Islam yang memberikan keamanan kepada semua umat manusia 

dan memperlakukan mereka dengan baik. Bahkan musuh-musuhnya 

mengakui sifat-sifat berjiwa kasatria, sifat pemimpin kharismatik, berakhlak 

mulia, tidak khianat, dan memberikan pelajaran bagi Pasukan Salib yang 

tidak bisa mereka lupakan. Barawal dari kejadian tersebut, banyak tawanan 

Pasukan Salib yang akhirnya masuk Islam. Mereka sadar, bahwa agama yang 

dianut Shalahuddin Al-Ayyubi adalah agama yang benar dan penuh 

kedamaian.
81

 

       Shalahuddin Al-Ayyubi bukanlah orang yang senang mengajak perang, 

ia adalah seorang penjaga kebebasan dan keamanan. Penjaga dan pembela 

Negara Islam dari musuhnya, yaitu Pasukan Salib. Shalahuddin Al-Ayyubi 

menjadi pahlawan Islam sebab Pasukan Salib telah menjajah Negara Islam 

dengan kekuatan, paksaan, serta perampasan semena-mena, mereka juga 

membunuh orang-orang yang tidak berdosa. Dalam sebuah pertempuran yang 

sangat besar, Shalahuddin Al-Ayyubi selalu menyempatkan dirinya untuk 

melaksanakan shalat fardhu maupun sholat sunnah bersama para pasukannya. 

Suatu ketika saat Shalahuddin Al-Ayyubi dan pasukannya berhasil 

memenangkan pertempuran menghadapi Pasukan Salib menuju pembebasan 

Baitul Maqdis (Yerusalem) yang bertepatan dengan hari Jum‟at, ia dan 
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pasukannya pun melaksanakan shalat Jum‟at bersama.
82

 Karena ketaqwaanya 

kepada Allah SWT, maka perjuangannya pun dimudahkan oleh-Nya sehingga 

ia berhasil kembali menguasai Baitul Maqdis.
83

 

       Periode pertama pencapaian Shalahuddin Al-Ayyubi menuju 

kemasyhurannya seperti yang sudah dijelaskan, yaitu saat Nuruddin Mahmud 

berkuasa, saat Shalahuddin Al-Ayyubi harus menjalani perjuangan sulit untuk 

mendapatkan kekuasaan di Mesir sebagai pembantu Nuruddin Mahmud yang 

menjadi pengawal pamannya. Perjuangannya yang sangat besar yaitu setelah 

wafatnya Nuruddin, pemerintahan umat Islam berada dalam genggamannya. 

Fokus utama Shalahuddin Al-Ayyubi adalah mendapatkan kreadibilitas 

bahwa dirinya adalah penerus Nuruddin Mahmud. 

       Dekade pertama kekuasaannya digunakan untuk melakukan penaklukkan 

wilayah-wilayah Muslim dengan tujuan untuk mempersatuka umat Islam dan 

bersama-sama berjuang melawan dominasi Pasukan Salib yang berada 

diwilayah Arab. Dengan dikuasainya Allepo, Shalahuddin Al-Ayyubi mampu 

menyatukan Suriah dan Mesir dalam kekuasaannya dan berhasil mengambil 

alih Baitul Maqdis dalam kekuasaannya. 

       Shalahuddin Al-Ayyubi juga menaruh perhatiannya terhadap 

pemeliharaan pokok-pokok akidah Islam sesuai dengan Madzhab Ahlus 

Sunnah wal Jamaah (Sunni) dan mengikuti pendekatan Madzhab As‟ary. Ia 

bersungguh-sungguh memerangi penyimpangan apapun darinya dan 
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membasmi gejala-gejalanya.
84

 Dinasti Ayyubiyah telah memperluas 

penyebaran akidah Ahlus Sunnah wal Jamaah disegala penjuru Mesir. 

Adapaun pembaharuan yang dilakukan Shalahuddin Al-Ayyubi adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembaharuan Akidah 

       Shalahuddin Al-Ayyubi merupakan pribadi yang beriman, tekun 

beribadah, taqwa, dan senantiasa bersandar kepada Allah. Selain itu, 

sebagaimana yang disebutkan oleh Qadhi Bahauddin, ia memikili akidah 

yang benar dan banyak berdzikir kepada Allah. Berdasarkan dalil yang 

diperoleh dari ulama-ulama besar serta para kibar fuqaha (ulama besar 

ahli fiqih), sudah menjadi suatu kewajiban bagi siapapun yang berjalan 

dijalur tarbiyah keimanan yang benar serta melangkah dengan manhaj 

akidah yang lurus untuk melakukan kewajibannya dalam memperbaiki 

akidah, meluruskan yang bengkok, serta berjuang mempertahankan tanah 

Islam.
85

 

       Dari pemahaman di atas, Shalahuddin Al-Ayyubi berniat untuk 

meruntuhkan tempat-tempat kemusyrikan serta menghancurkan 

bangunan-bangunan kezindikan diseluruh negeri. Jika ia mendengar 

seseorang mengajak kepada prinsip-prinsip yang tidak sesuai dengan 

akidah Ahlu Sunnah dan tidak seseuai dengan dasar-dasar syariat Islam, 

Shalahuddin Al-Ayyubi memerintah pasukannya untuk membunuh orang 

tersbut. 
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       Dalam hal ini, Qadhi Bahauddin menuturkan, “Shalahuddin sangat 

menghormati syiar-syiar agama. Ia membenci kaum filosof, para 

penganut Qadariyah, dan siapapun yang melanggar syariat. Jika 

mengetahui ada pembangkang syariat atau ateis di kerajaannya, maka ia 

menyuruh untuk membunuhnya”.
86

 

       Setelah menjabat sebagai menteri Khalifah Dinasti Fatimiyah Al-

Adhid di Mesir, Shalahuddin terenyuh meilihat kondisi yang ada di dalam 

negeri Islam tersebut. Terdapat paham-paham batiniah dan sekte-sekte 

yang menyimpang dari akidah Ahlu Sunnah wal Jamaah. Namun dalam 

waktu yang singkat, Shalahuddin Al-Ayyubi berhasil mencapai apa yang 

diharapkannya, sampai mampu membangun madrasah-madrasah dan 

universitas-universitas di sepanjang negeri Mesir. Shalahuddin Al-Ayyubi 

kemudian memerintah seluruh masyarakat untuk bergabung di dalamnya, 

guna untuk mempelajari agama yang benar, serta menerima akidah Ahli 

Sunnah wal Jamaah yang bersih dari segala bentuk kesesatan dan 

kekhufaratan. Diantara universitas yang terkenal adalah Universitas An-

Nashirin dan Universitas Al-Kamiliah. 

       Adapun faktor-faktor yang mempermudah dan mendukung 

penanaman akidah Ahli Sunnah dalam diri masyarakat Mesir karena 

kecintaan dan kepercayaan terhadap Shalahuddin Al-Ayyubi. Karena 

kemenangannya menghadapi penjajah Eropa setelah perang Dimyath dan 

Ghuzzah, serta keberhasilannya merebut kota Aqabah yang merupakan 
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kunci Laut Merah. Karena Laut Merah menjadi jalur utama para jamaah 

haji dari Mesir. Kemenangan yang mempu mengamankan jalur jamaah 

haji tersebut merupakan faktor terbesar bagi lahirnya kepercayaan antara 

Shalahuddin Al-Ayyubi dengan masyarakat Mesir. Hal inilah yang 

mendorong masyarakat untuk meninggalkan Madzhab Syiah dan beralih 

ke Madzhab Sunni bersama saudara-saudaranya dari kalangan Sunni serta 

bergabung di bawah bendera Shalahuddin Al-Ayyubi.
87

 

2. Pembaharuan Pendidikan 

       Shalahuddin Al-Ayyubi adalah sosok yang sangat cinta dengan ilmu, 

ia berkorban besar baik dengan pikiran, tenaga, ataupun hartanya untuk 

menghidupkan kembali ilmu-ilmu dan kebudayaan di negeri-negeri Islam. 

Shalahuddin Al-Ayyubi mendirikan madrasah, universitas, serta 

mendatangkan para ulama dan para profesionalis dibidang pengetahuan, 

seni, budaya, dan arsitektur.
88

 

       Pada saat itu, madrasah-madrasah telah memiliki sistem dan 

peraturan, dimana anak-anak yang telah menginjak usia remaja 

diharuskan memasuki salah satu madrasah untuk mempelajari Al-Quran, 

menghafal beberapa Hadist, berlatih khat Arab, dan belajar mengenal 

agama sejak dini. Di samping itu, anak-anak yang memasuki usia remaja 

juga belajar dasar-dasar berhitung, menghafal syair atau esai tentang 

hukum dan nasihat-nasihat. Sedangkan anak-anak yang masih kecil 

diajarkan tata cara shalat berjamaah dan adab-adab berdoa. Kemudian 
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setelah anak-anak itu tumbuh dewasa mereka pergi dan menimba ilmu di 

kota-kota ilmu seperti Syam, Mushal, Baghdad, ataupun Makkah.
89

 

       Pada masa Shalahuddin Al-Ayyubi masjid-masjid dibangun megah 

dan besar. Masjid-masjid tersebut digunakan untuk menghidupkan 

gerakan kebudayaan di negeri Islam. Selain untuk menunaikan ibadah 

shalat, masjid tersebut juga digunakan untuk belajar ilmu yang 

didalamnya berkumpul para ahli ilmu diantaranya adalah ahli tafsir, ahli 

qiro‟at, ahli nahwu, ahli sharaf, ahli „arudh, dan pakar wazan-wazan syair. 

Diantara masjid-masjid yang paling termasyhur saat itu adalah Masjid 

Jami Amr ibn „Ash, Masjid Jami Al-Azhar, Masjid Jami Al-Hakim 

Biamrillah, dan Masjid Jami Al-Husain yang wilayahnya berada di Kairo 

serta Masjid Jami Al-Attharain yang berada di Iskandariah.
90

 

       Semua masjid tersebut diperuntukkan untuk kemajuan kebudayaan 

dan ilmu pengetahuan yang berkembang pada masa itu. Selain masjid-

masjid yang telah disebutkan, ada pula masjid yang dibangun yang 

tersebar disepanjang Mesir dengan tujuan dibangun untuk melaksanakan 

tugas agung yaitu membudayakan masyarakat dan menjadikan mereka 

sebagai individu-individu yang berpengetahuan. Dan ada pula Masjid 

Jami Darul Hikmah yang berada di Tharabulsa, Syam. Masjid ini 
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digunakan untuk menampung para penuntut ilmu dalam jumlah besar 

sehingga menyamai dengan Darul Hikmah yang ada di Mesir.
91

 

       Di Mesir dan di Syam berdiri universitas-universitas yang 

mengajarkan madzhab-madzhab secara rinci. Pada tahun 572 H, 

Shalahuddin Al-Ayyubi mendirikan satu universitas bagi Madzhab 

Hanafi. Universitas ini dikenal dengan nama As-Shufiah, dimana berkat 

jasa Shalahuddin Al-Ayyubi universitas ini mampu memilki 32 toko. 

Shalahuddin Al-Ayyubi juga mendirikan Universitas As-Shalihiah bagi 

Madzhab Syafi‟i, yang merupakan madzhab yang menjadi pegangannya. 

Sehingga, ia memiliki perhatian khusus terhadapnya dan memerintahkan 

agar universitas ini memiliki lokasi yang luas dan bangunannya sangat 

megah. Adapun universitas Al-Quds, Shalahuddin Al-Ayyubi 

membangunnya setelah berhasil merebut Baitul Maqdis pada tahun 583 

H.  

        Dengan berdirinya universitas-universitas tersebut, Shalahuddin Al-

Ayyubi memerintahkan agar dibuatkan sistem dan distribusi kerja yang 

jelas. Sehingga pada saat itu tenaga pendidik dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu: Kelompok pertama, terdiri dari para dosen inti. Mereka 

adalah ahli-ahli ilmu yang memiliki ilmu pengetahuan yang luas dan 

mendalam. Kelompok kedua, terdiri dari staf-staf dosen (Mu‟idin). 

Mereka bertugas untuk mengulang pelajaran yang telah disampaikan para 

dosen sampai benar-benar melekat dalam pemahaman para mahasiswa. 
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Dari sistem pendidikan yang dibuat Shalahuddin Al-Ayyubi ini, jelas 

bahwa ia mengikuti jejak pendahulunya yaitu Nuruddin Mahmud Zanki 

dalam melaksanakan pembangunan. Disisi lain, Shalahuddin Al-Ayyubi 

juga meluangkan kepada pengajaran Madzhab Sunni serta mengikis 

paham-paham Fatimiyah dan Bathiniyah.
92

 

3. Pembaharuan Sosial 

       Kehidupan sosial pada masa Shalahuddin Al-Ayyubi dihiasi oleh 

semangat juang, jihad, dan perlawan terhadap bangsa Eropa serta jauh 

dari kehidupan yang bermegah-megahan dan berfoya-foya. Shalahuddin 

Al-Ayyubi memberikan perilaku telandan bagi pasukan dan rakyatnya 

dengan memakai pakaian yang sederhana, makan hanya dengan roti tawar 

kering dan cara duduk yang penuh tawadhu‟. Al-Imad Al-Ashfahani 

mengungkapkan tentara cara berpakaian dan cara duduk Shalahuddin Al-

Ayyubi. Ia berkata, “Shalahuddin tidak mengenakan pakaian, kecuali 

yang halal memakainya, seperti baju rami, kain katun, dan wall, sehingga 

orang yang duduk di sampingnya tidak mengetahui kalau yang duduk 

bersamanya adalah seorang raja, karena ketawadhu‟annya.”
93

 

       Diantara pembaharuan yang dilakukan Shalahuddin Al-Ayyubi di 

tengah-tengah masyarakat Muslim adalah menghapuskan gaya hidup 

bebas dan mungkar yang telah melekat di masyarakat pada masa Dinasti 

Fatimiyah. Shalahuddin Al-Ayyubi menghapus semua kemungkaran dan 

mengembalikan sebuah pola hidup terpuji di tengah-tengah masyarakat 
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Mesir. Selain itu, tradisi-tradisi buruk lainnya juga dihapus oleh 

Shalahuddin Al-Ayyubi seperti bid‟ah-bid‟ah ritual keagamaan yang 

menyimpang.
94

 

       Selain itu, pekerjaan besar Shalahuddin Al-Ayyubi yang telah 

menuliskan sejarah abadi adalah tindakannya menghapus berbagai macam 

pajak yang membebani masyrakat, seperti pajak yang dibebankan oleh 

Amir Makkah terhadap para jamaah haji. Kala itu, Amir Makkah 

mewajibkan para jamaah haji untuk membayar pajak terlebih dahulu 

kepada pemerintah ketika mereka berada di Jeddah, sehingga mereka 

merasa terbebani dengan hal tersebut. Kemudian Shalahuddin Al-Ayyubi 

menghapus peraturan tersebut dan menggantikannya dengan memberikan 

pajak secara global kepada Amir Makkah. Setiap tahunnya Shalahuddin 

Al-Ayyubi menyerahhkan 768 ton gadum kepada Amir dan mensyaratkan 

untuk dibagikan kepada masyarakat Makkah dan Madinah.
95

 

       Ketulusan hati serta keutamaan Shalahuddin Al-Ayyubi terhadap 

keselamatan rakyat, persatuan umat, dan terhindarnya mereka dari 

kedzaliman dapat dilihat dari wasiat yang ia berikan kepada putranya Al-

Malik Adz-Dzahir yang dipercayainya memimpin wilayah Halaba. Dalam 

wasiatnya, sebagaimana diriwayatkan Qadhinya Ibn Syadad, Shalahuddin 

Al-Ayyubi berkata:  

“Aku wasiatkan kepadamu untuk selalu takwa kepada Allah karena 

takwa adalah pangkal segala kebaikan. Aku petintahkan kepadamu 

untuk melaksanakan selalu apa yang Allah perintahkan, karena itu 
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merupakan sebab bagi keberhasilanmu. Kuperingatkan engkau dari 

menumpahkan darah, berusaha melakukannya, ataupun mengikuti 

jalannya karena sesungguhnya darah tidak pernah tidur. Aku 

wasiatkan kepadamu untuk senantiasa menjaga hati rakyat dan 

memperhatikan keadaan mereka, karena dirimu adalah 

kepercayaanku dan kepercayaan Allah atas mereka. Aku wasiatkan 

kepadamu untuk selalu menjaga para pemimpin, para pemegang 

kekuasaan dan para pembesar Negara, karena tidaklah diriku 

memperoleh apa yang aku peroleh, kecuali dengan menggauli 

manusia secara baik. Janganlah engkau merasa dengki kepada 

seseorang kareana kematian tidaklah kekal atas diri seseorang. 

Hindarilah berbuat kedzaliman terhadap orang-orang karena itu 

tidak akan diampuni, kecuali dengan ridha mereka. Adapun 

dosamu kepada Allah, ia akan mengampuninya dengan taubatmu 

karena sesungguhnya Allah Maha Mulia.”
96

 

 

       Ini merupakan peranan terpenting yang dilakukan Shalahuddin Al-

Ayyubi dalam memperbaiki masyarakat dan meluruskan akhlak mereka 

sehingga masyarakat Islam pada masyanya tumbuh dengan kepribadian 

paling utama, tradisi terbaik, dan akhlak paling terpuji.
97

 

4. Pembaharuan Ekonomi 

       Pada masa Shalahuddin Al-Ayyubi, negeri Islam hidup didalam 

kemakmuran dan kesejahteraan. Ini ditunjang adanya pendapatan Negara 

yang berlimpah serta sumber-sumber pendapatannya beranekaragam, 

adapun sumber-sumber tersebut berasal dari: 

1. Pajak yang dibebankan kepada penduduk non-Muslim 

2. Fidyah atau tebusan jiwa yang dibayar oleh para tawanan 

3. Harta rampasan perang (ghanimah) 

4. Upeti yang diambil dari penduduk yang wilayahnya tunduk kepada 

negeri Islam secara damai 
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 Abdullah Nasih Uluwa, Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Penakluk Jerusalem, 257. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

5. Sumber-sumber lainnya yang sesuai dengan syariat
98

 

       Shalahuddin Al-Ayyubi bukanlah seorang raja yang senang 

menggunakan kekayaan Negara yang bukan pada tempatnya. Ia 

menggunakan harta Negara di jalan Allah, dengan mendirikan banteng-

benteng pertahanan dan melakukan pembangunan-pembangunan untuk 

masyarakat. Untuk menghindarkan masyarakat dari bencana kelaparan 

yang disebabkan oleh perang yang berkepanjangan, Shalahuddin Al-

Ayyubi membuat suatu program yaitu pengadaan bahan pangan dan 

irigasi secara bersungguh-sungguh. Mesir dan Syam melakukan 

kerjasama dalam tukar-menukar kebutuhan pangan, memperkuat 

infrastruktur ekonomi, penggajian prajurit, serta saling membantu dalam 

menghadapi permusuhan yang dilakukan oleh para Pasukan Salib.
99

 

       Shalahuddin Al-Ayyubi juga memperhatikan sektor perdagangan 

yang pada saat itu Mesir menjadi pusat perdagangan antara Timur dan 

Barat. Banyak kota-kota Eropa yang berkembang maju karena 

perdagangan ini, seperti kota Biza dan Budukiah di Italia yang kemudian 

mendirikan pasar perdagangan di Iskandaria yang dinamakan sebagai 

pasar Ayak. Karena perhatian lebih yang dilakukan oleh Shalahuddin Al-

Ayyubi membuat pasar-pasar perdagangan dan perekonomian di Mesir 
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 Abdullah Nasih Uluwa, Shalahuddin Al-Ayyubi Meniti Jalan Menuju Pembebasan Tanah 

Palestina, 174-175 
99

 Abdullah Nasih Uluwa, Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Penakluk Jerusalem, 251. 
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menjadi maju dengan pesat serta produksi meningkat hingga menyebar 

diseluruh Mesir dan Syam.
100

 

       Pada tahun 578 H, pelancong Islam yang bernama Ibn Jarir begitu 

kagum saat menyaksikan sebagian pasar-pasar yang ada di Mesir pada 

masa Shalahuddin Al-Ayyubi. Dalam sebuah ungkapan, Ibn Jarir 

menceritakan tentang Halabah dengan ketakjubannya. Ia bertutur: 

 “Kota ini begitu megah, teratur rapi, indah pemandangannya, dan 

memiliki pasar-pasar yang luas lagi besar. Pasar terbesar yang di 

sana itu begitu teratur dan tertata, bentuknya persegi panjang 

membujur diantara rumah-rumah produksi yang berderet 

disepanjang Kota. Rumah-rumah produksi itu seluruhnya ternaungi 

oleh pohon-pohon yang rimbun, sehingga penghuninya berada 

dalam kerindangan yang sangat nyaman dan sejuk. Setiap pasar 

Halabah memikat setiap mata yang memandang dan mengundang 

takjub siapa pun yang melihatnya. Dan kebanyakan kedai-kedainya 

terbuat dari kayu dengan ukiran yang indah serta menawan.” 

       Dari pernyataan yang di ungkapkan di atas, jelas bagi kita sejauh 

mana pembaharuan dan perhatian yang dilakukan oleh Shalahuddin Al-

Ayyubi terhadap pembangunan kota-kota Islam, dan pasar-pasar 

perdagangan di dalamnya. Sebagaimana juga diketahui pada masa itu 

terdapat industri kertas yang dituturkan oleh Ustadz Nashir Khasr. Ini 

merupakan bagian dari kebanggaan Shalahuddin Al-Ayyubi. Adanya 

Perang Salib telah memindahkan tradisi pembuatan kertas ke daratan 

Eropa, dan industri kertas pertama Eropa dibangun di Selatan kota Belgia 

pada tahun 1189 M. Hingga Inggris pun tidak mengetahui cara pembuatan 

kertas kecuali setelah abad  16 M. 
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       Adapun industri-industri lain yang didirikan oleh Shalahuddin Al-

Ayyubi adalah industri senjata, industri tekstil, industri pakaian perang, 

industri pembuatan pelana kuda, industri lampu, industri keramik, industri 

pembuatan perahu, dan industri-industri yang telah memajukan 

perekonomian pada masa itu dengan pesat serta memperkokoh kekuatan 

Negara.
101

                                                             
101
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BAB III 

SEBAB-SEBAB KEJATUHAN YERUSALEM KE TANGAN PASUKAN 

TENTARA SALIB 

A. Latar Belakang Terjadinya Perang Salib 

       Dilihat dari perkembangan sejarah, Perang Salib terjadi pada pertengahan 

sejarah panjang interaksi Timur dan Barat yang semula tergambar dalam 

bentuk perang kuno antara bangsa Troya dan bangsa Persia, sedangkan 

perluasan imperalisme Eropa Barat menjadi penutup sejarah. Fakta geografis 

tentang adanya perbedaan antara Timur dan Barat hanya bisa 

dipertimbangkan sebagai faktor penting terjadinya Perang Salib jika 

disandingkan dengan pertentangan agama, suku, bangsa, dan perbedaan 

bahasa. 

       Sebagaimana telah diungkapkan dalam sejarah, bahwa sejak penaklukkan 

Arab pada tahun 637 M oleh Khalifah Umar bin Khattab, Baitul Maqadis 

berada di bawah kekuasaan kaum Muslimin.
102

 Khalifah Umar bin Khattab 

selalu menjaga kehormatan tempat-tempat ibadah umat Kristen dengan baik. 

Hal serupa juga dilaksanakan oleh khalifah-khalifah sesudahnya hingga umat 

Kristen yang datang setiap tahun untuk berziarah ke Baitul Maqdis diberi 

jalan dengan mudah.
103

 

       Berikut adalah beberapa penyebab yang melatarbelakangi terjadinya 

Perang Salib, antara lain: Pertama, Penguasa Alp Arselan memimpin gerakan 
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eskpedisi yang dikenal dengan “Peristiwa Manzikart”
104

 pada tahun 1071 M 

dengan membawa pasukan yang hanya berkekuatan 15.000 orang dapat 

mengalahkan tentara Romawi yang berjumlah 200.000 orang
105

 dan 

menguasai wilayah Byzantium.
106

 Peristiwa inilah yang menyebabkan 

timbulnya benih-benih kebencian dan permusuhan orang-orang Kristen 

terhadap Islam.
107

 Kebencian itu bertambah setelah Dinasti Saljuk dapat 

merebut Baitul Maqdis dari kekuasaan Dinasti Fatimiyyah pada tahun 1078 

M yang berkedudukan di Mesir. Penguasa Saljuk menetapkan beberapa 

kebijakan-kebijakan yang mempersulit hingga menganiaya orang-orang 

Kristen yang akan berziarah ke Yerusalem. Kebijakan-kebijakan yang 

merugikan orang Kristen ini terdengar sampai ke Eropa, rakyat Eropa gempar 

dan bersedih. Namun dengan adanya peristiwa ini menumbuhkan semangat 

keagamaan dan loyalitas terhadap sesama umat Kristen untuk memberikan 

perlindungan dan pembelaan.
108

  bagi orang-orang Kristen yang ingin 

berziarah kesana dan peraturan ini dirasa sangat menyulitkan mereka. 

Sehingga dengan adanya isu-isu tersebut itulah yang menimbulkan amarah 

kaum Kristen Eropa.
109

 

     Kedua, semenjak abad ke-10, umat Islam telah menguasai jalur 

perdagangan dilaut Tengah, dan para pedagang Kristen merasa terganggu atas 
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kehadiran umat Islam serta keberhasilannya dilaut Tengah tersebut, sehingga 

mereka mempunyai rencana untuk mendesak kekuatan Muslim dari laut itu, 

sebab dengan jalan itulah stu-satunya cara untuk memperluas dan 

memperoleh perdagangan. 

       Ketiga, propaganda abad ke-10, Alexius Comnesus kepada Paus Urbanus 

II mengajak untuk membalas kekalahan peperangan melawan Dinasti Saljuk. 

Paus Urbanus mengumpulkan tokoh-tokoh Kristen pada tanggal 25 

November 1095 di Clermont. Dalam pidatonya, Paus Urbanus memerintah 

untuk mengangkat senjata melawan pasukan Muslim. Dengan tujuan 

memperluas gereja-gereja Romawi supaya tunduk dibawah otoritasnya Paus 

Urbanus II. 
110

 

      Sedangkan adanya dugaan bahwa kaum Kristen dalam melancarkan 

serangan dan dorongan motivasi keagamaan dan mereka menggunakan 

simbol salib.
111

 Namun jika dilihat lebih mendalam akan terlihat adanya 

beberapa kepentingan individu yang turut mewarnai Perang Salib. Ketika 

idealisme keagamaan mulai muncul, para pemimpin politik tetap saja berfikir 

mencari keuntungan yang diambil dengan menggunakan konsepsi mengenai 

perang Salib. Untuk memperoleh kembali keleluasan berziarah ketanah suci 

umat Kristen, pada tahun 1095 M Paus Urbanus berseruh kepada umat 

Kristen di Eropa supaya melakukan Perang Suci. Perang ini kemudian yang 

dikenal dengan Perang Salib.
112

 Dengan pengaruhnya yang besar, Paus 

Urbanus II menyerukan supaya maju ke medan perang untuk melawan umat 
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

Islam, serta dalam pidatonya Paus Urbanus II menjanjikan sekaligus 

menjamin barang siapa yang melibatkan diri dalam Perang Suci tersebut akan 

terbebas dari hukuman dosa. Sehingga hal ini membuat para pengikutnya 

tertarik dan mendapat sambutan dari kaum Kristen. Dari pidato yang 

disuarakannya, Paus Urbanus II berhasil memikat pihak orang dan 

memanfaatkan kepentingan banyak orang. Sehingga kekuatan kaum Kristen 

akan bertambah kokoh dengan terlaksananya atau adanya persatuan orang-

orang Kristen.  

       Kenyataannya, Perang Salib secara khusus menggambarkan reaksi orang 

Kristen di Eropa terhadap Muslim di Asia, yang telah menyerang dan 

menguasai wilayah Kristen sejak 632, tidak hanya di Suriah dan Asia kecil, 

tetapi juga Spanyol dan Sisilia. Ada berbagai hal yang menjadi sebab 

terjadinya Perang Salib, sebagian di antaranya, yaitu kecenderungan gaya 

hidup nomaden dan militeristik suku-suku Teutonik-Jerman yang telah 

mengubah peta Eropa sejak mereka memasuki babak sejarah, dan perusakan 

Makam suci milik gereja, tempat ziarah ribuan orang Eropa yang kunci-

kuncinya telah diserahkan pada tahun 800 M kepada Charlemagne dengan 

berkah dari Uskup Yerussalem
113

 oleh Al-Hakim. Abu Mansur Tariqul 

Hakim atau Al-Hakim (985-1021 M) adalah Khalifah ke VI Dinasti 

Fatimiyah. Ia dikatakan sebagai tokoh yang bertanggung jawab atas 

terjadinya perang Salib. Tuduhan itu ditunjukkan oleh kalangan sejarawan 

sebagai awal gerakan penganiayaan terhadap umat non-muslin sejak tahun 
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1007 M – 1012 M yang mencapai puncaknya pada tahun 1009 M, ketika ia 

memerintahkan kepada pasukannya untuk menghancurkan Yerusalem yang 

merupakan pusat ibadah Umat Yahudi dan Kristen.
114

 Kedaan ini juga 

semakin parah karena para peziarah merasa keberatan untuk melewati 

wilayah Muslim di Asia Kecil.
115

 Adapun mengenai sebab-sebab pokok 

terjadinya peperangan ini antara lain: 

1. Peristiwa Manzikart 

       Periode kekuasaan Thughril (1037 M-1063 M), keponakan sekaligus 

penerusnya, Alp Arselan (1063 M-1072 M), mewakili periode-periode 

paling cemerlang dalam masa kekuasaan Dinasti Saljuk atas dunia Islam di 

Timur. Karena angkatan bersenjata kelompok suku-suku Turki semakin 

bertambah pesat. Dinasti Saljuk memperluas wilayah taklukannya 

kesegala penjuru sehingga wilayah Asia Barat mampu dipersatukan dalam 

satu kerajaan Muslim dan kemasyhuran tentara Muslim yang telah sirna 

itu kini bangkit kembali. Sebuah ras baru berasal dari Asia Tengah 

berjuang mati-matian agar Islam kembali mendapatkan kejayaanya.
116

  

       Di Timur Alp Arselan memelihara perdamaian dengan Dinasti 

Ghaznawiyah sesuai dengan persyaratan-persyaratan dan perjanjian yang 

diatur oleh ayahnya, dan ia menegaskan bahwa kekuasaannya di daerah 

Khawarizem (selatan Laut Aral). Kemudian ia mengalihkan perhatiannya 

ke Barat, dengan tujuan menaklukkan kerajaan Fatimiyah. Namun pertama 

kali ia memaksa negara kecil Georgia untuk menyatakan takluk 

                                                             
114

 Carole Hillenbrand, Perang Salib: Sudut Pandang Islam, 21. 
115

 Ibid., 65. 
116

 Philip K Hitti, History of Arab, 604. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

kepadanya. Gerakan-gerakan pada tahun 1064 M-1068 M berhasil 

mengamankan perbatasannya di Azerbaijan dengan waktu yang bersamaan 

membuka jalan bagi suku-suku Turkoman yang terikat persekutuan 

longgar dengannya untuk melakukan serangan-serangan ke wilayah 

Armenia dan Byzantium. Karena adanya serangan-serangan yang 

dilakukan oleh pasukan Dinasti Saljuk, umat Kristen Byzantium pun 

merasa jengkel dan melakukan penyerangan terhadap umat Islam. Namun 

pertarungan diakhiri dengan perjanjian perdamaian. Kemudian Alp 

Arselan bergerak melalui Asia kecil Tenggara untuk memaksa Amir 

Aleppo melepaskan diri dari ketundukannya kepada Dinasti Fatimiyah dan 

menyatakan takluk kepada Dinasti Saljuk serta Khalifah Abbasiyah. Krena 

masih menyimpan rasa jengkel, akhirnya  kaisar Byzantium mengerahkan 

kekuatan besar untuk menyerang Dinasti Saljuk dari belakang. Akan 

tetapi, Apl Arselan mampu mengumpulkan kekuatan besar untuk 

menghadang Byzantium di Manzikart
117

 pada tanggal 26 Agustus 1071 M. 

Akhirnya Pasukan Byzantium mampu dihancurkan dan Kaisar Romanus 

Diogenes tertawan dalam peperangan tersebut.
118

 Setelah mengalami 

kekalahan dan kesulitan akhirnya Byzntium kembali pulih.  

       Pada tahun ke dua pemerintahannya, Alp Arselan merebut kota Ani, 

ibukota Armenia Kristen lalu menduduki sebuah provinsi Byzantium. 

Kemudian Alp Arselan kembali mengobarkan peperangan melawan 

Byzantium yang merupakan musuh abadi. Orang-orang Muslim yang 
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berasal dari suku pengembra Saljuk untuk peretama kalinya mendirikan 

pemukiman di tanah orang Romawi (Byzantium), kini mulai menghuni 

kawasan dataran tinggi di Asia kecil, yang kemudian menjadi bagian dari 

Darul Al-Islam (negeri Islam).
119

 Kaum pengembara Saljuk ini menjadi 

pelopor Turkifikasi di Asia kecil. Alp Arselan pun menunjuk sepupunya 

Sulaiman Ibn Quthlumisy sebagai pemimpin tersebut. Di Wilayah ini 

Sulaiaman Ibn Quthlumisy mendirikan Kesultanan Saljuk Romawi pada 

tahun 1077 M dan Kota Nicea
120

 menjadi ibu kota kesultanan tersebut. 

Kemudian pada tahun 1084 M, kota Iconium
121

 yaitu kota terkaya dan 

terindah milik Byzantium berhasil dikuasai oleh Dinasti Saljuk dan 

menjadikannya sebagai Ibu Kota Kesultanan Saljuk Romawi.
122

 

       Sebagaimana telah disebutkan, bahwa peristiwa penting dalam 

gerakan ekspansi  wilayah yang dilakukan oleh Alp Arselan adalah 

peristiwa Manzikart pada tahun 1071 M. Tentara Alp Arselan yang hanya 

berkekuatan 15.000 prajurit dalam peristiwa ini berhasil mengalahkan 

tentara Romawi yang berjumlah 200.000 prajurit yang terdiri dari tentara 

Romawi, Ghuz, Al-Akraj, Al-Hajr, Prancis, dan Armenia.
123

 Peristiwa ini 

menanamkan benih permusuhan dan kebencian orang-orang Kristen 
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terhadap umat Islam, yang kemudian mencetuskan Perang Salib.
124

 

Kebencian itu bertambah setelah Dinasti Saljuk dapat merebut Baitul Al-

Maqdis pada tahun 1099 M dari kekuasaan Dinasti Fatimiyah yang 

berkedudukan di Mesir. Penguasa Dinasti Saljuk juga menetapkan 

beberapa peraturan bagi umat Kristen yang ingin berziarah ke sana yang 

dirasa sangat memberatkan bagi peziarah.
125

 

2. Paus Urbanus II Menyerukan Perang Salib 

       Perang Salib adalah reaksi dunia Kristen di Eropa terhadap umat 

Islam di Asia sejak tahun 632 M yang telah menyerang dan menguasai 

wilayah Kristen. Salah seorang Pasukan Salib yang sesudah memberikan 

sumpah sucinya akan menerima sebuah salib dari Paus Urbanus atau 

wakilnya dan sejak saat itu akan dianggap sebagai “Tentara Gereja”.
126

 

Tanda salib inilah yang digunakan sebagai identitas yang kemudian 

dijadikan dasar penyebutan perang dengan sebutan Perang Salib. Hasilnya 

adalah kebangkitan semangat Kristen dan ketertarikan publik pada 

masalah-masalah keagamaan dan perang untuk Tuhan (Holy war). Hal ini 

kemudian diperkuat oleh propaganda keagamaan untuk mencari keadilan 

dengan tujuan mengambil kembali Tanah Suci Yerussalem (di mana 

menurut ajaran Kristen kematian, kebangkitan, dan pengangkatan Yesus 

ke surga terjadi) dan Antiokhia (kota Kristen yang pertama) dari tangan 

orang Muslim. Akibatnya, “penebusan dosa” adalah faktor penentu dalam 

                                                             
124

 Ali Muhammad As-Shalabi, Bangkitnya dan Runtuhnya Khalifah Utsmaniyyah (Jakarta: Al-
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125

 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, 76. 
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 James Turner Johnson, Ide Perang Suci Tradisi Islam dan Barat Terj. Ali Nur Zaman 

(Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2002), 98 
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motivasi perang ini. ini menjadi pendorong bagi setiap orang Kristen yang 

merasa pernah berdosa untuk mencari cara menghindar dari kutukan abadi 

di neraka.
127

 

       Sementara itu, keberadaan Muslim di Tanah Suci (yang dimulai dari 

penaklukan bangsa Arab terhadap Palestina dari tangan ke Kaisaran 

Byzantium pada abad ke-7 M), sebenarnya tidak terlalu memengaruhi 

penziarahan datang ke tempat-tempat suci kaum Kristiani atau keamanan 

dari biara-biara dan masyarakat Kristen di tanah suci Kristen ini. Bangsa-

bangsa di Eropa Barat juga tidak terlalu peduli atas dikuasainya Yerusalem 

(yang berada jauh di Timur) sampai ketika mereka sendiri mulai 

menghadapi invasi dari orang-orang Islam Saljuk dan bangsa-bangsa non-

Kristen lainnya seperti bangsa Viking dan Magyar. Akan tetapi, kekuatan 

bersenjata kaum Muslim Turki Saljuk yang berhasil memberikan tekanan 

yang kuat kepada kekuasaan Kekaisaran Bizantium yang beragama 

Kristen Ortodoks Timur.  

       Di samping tekanan kekuatan Saljuk, yang paling berpengaruh 

terhadap pandangan Barat kepada Timur adalah ketika pada tahun 1009 

M, khalifah Dinasti Fatimiyah, yaitu Al-Hakim bin Amrillah
128

 melakukan 
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128

 Abu Ali Manṣūr al-Hākim (996-1021 M) menjadi raja di usia 11 tahun. Dikenal sebagai 
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Mutawakil dan Umar II, yang menetapkan aturan-aturan ketat kepada kalangan nonmuslim.   
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penghancuran gereja Makam Kudus
129

 (Church of the Holy Sepulchre).
130

 

Meskipun penerusnya memperbolehkan Kekaisaran Bizantium untuk 

membangun gereja itu kembali dan memperbolehkan para peziarah datang 

untuk berziarah ke tempat itu lagi, akan tetapi banyak laporan yang 

beredar di Barat tentang kekejaman kaum Muslim terhadap para peziarah 

Kristen. Laporan yang didapat dari para peziarah yang pulang kemudian 

memainkan peran penting dalam perkembangan Perang Salib pada akhir 

abad itu.  

       Di samping itu, stratifikasi sosial masyarakat Eropa ketika itu terdiri 

dari empat kelompok, yaitu kaum gereja, kaum bangsawan, kaum kasatria, 

dan rakyat jelata. Meskipun kelompok yang terakhir ini merupakan 

mayoritas, tetapi mereka menempati kelas paling rendah. Kehidupan 

mereka sangat tertindas dan terhina, mereka harus tunduk pada tuan tanah 

yang sering bertindak semena-mena serta membebani mereka dengan 

adanya pajak dan sejumlah kewajiban lainnya yang harus dipenuhi.
131

  

Oleh karena itu, ketika mereka dimobilisasi oleh pihak gereja untuk turut 

mengambil bagian dalam Perang Salib dengan janji akan diberikan 

kebebasan dan kesejahteraan yang lebih baik bila perang dimenangkan, 

dengan spontan mereka berbondong-bondong melibatkan diri dalam 

Perang Salib.
132

 Selain stratifikasi sosial, masyarakat Eropa memerlukan 
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diskriminasi rakyat jelata. Pada saat itu, di Eropa sangat berlaku hukum 

waris yang menetapkan jika anak tertua meninggal, maka harta warisan 

harus diserahkan kepada gereja. Hal ini telah menyebabkan populasi orang 

miskin semakin meningkat. Akibatnya, anak-anak yang miskin sebagai 

konsekuensi hukum waris yang mereka taati itu beramai-ramai pula 

mengikuti seruan mobilisasi umum tersebut dengan harapan yang sama, 

yakni untuk mendapatkan perbaikan ekonomi dan kekebasan.
133

 Dengan 

demikian, faktor agama menjadi isu utama dalam menggerakkan Perang 

Salib, meskipun faktor kekuasaan dan ekonomi juga turut menyertai 

kemelut perang Salib. Sehingga, faktor-faktor utama penyebab Perang 

Salib adalah faktor agama, politik, dan sosial ekonomi. 134 

       Sebab-sebab di atas yang kemudian menjadikan jalinan kerjasama 

antara Kaisar Alexius I dan Paus Urbanus II yang berhasil membangkitkan 

semangat kaum Kristen, terutama akibat pidato Paus Urbanus II
135

 pada 

Konsili Clermont tanggal 26 November 1095 M dibagian tenggara 

Prancis, dengan memerintah orang-orang kristen agar “Memasuki 

lingkungan Makam Suci, merebutnya dari orang-orang jahat dan 

menyerahkannya kembali kepada mereka”.
136

 Di sana Paus berpidato 

menyatakan hal tentang ihwal Baitul Maqdis dan penderitaan umat Kristen 

yang berziarah ke sana. Dia menyerukan supaya seluruh umat Kristen 
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134
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mengangkat senjata untuk membela tanah suci. Ia menganjurkan agar 

perwira-perwira satria melupakan dendam kesumat antara sesamanya dan 

berusaha melepaskan saudara-saudaranya yang sedang sengsara di tanah 

Timur. Sebagian dari pidato Paus Urbanus II, sebagai berikut:  

“Hai Orang-orang Eropa, hai orang-orang di luar pegunungan ini, 

hai orang-orang yang dicintai Tuhan, yang jelas dari perilaku 

kalian, yang membedakan diri dari bangsa-bangsa lain dimuka 

bumi ini, karena iman kalian, karena pengabdian kalian pada gereja 

suci; inilah pesan dan himbauan khusus untuk kalian. Kabar buruk 

telah tiba dari Yerusalem dan Konstantinopel, bahwa sebuah 

bangsa asaing yang terkutuk dan menjadi musuh Tuhan, telah 

menyerbu tanah orang-orang Kristiani dan membumi hanguskan 

mereka dengan pedang api secara paksa. 

Tidak sedikit orang Kristiani mereka tawan untuk dijadikan budak, 

sementara sisanya dibunuh. Gereja-gereja, kalau tidak mereka 

hancurkan, mereka jadikan masjid. Altar-altar diporak-porandakan. 

Orang-orang Kristiani mereka sunat dan darahnya mereka 

tuangkan pada altar atau tempat-tempat pembaptisan. Beberapa 

mereka dibunuh secara keji, yakni dengan membelah perut dan 

mengeluarkan ususnya. Mereka ditendang orang-orang Kristiani 

dan mereka dipaksa berjalan sampai keletihan, hingga terjerembab 

di atas tanah. Beberapa dipergunakan sebagai sasaran panah. Ada 

yang mereka betot lehernya, untuk dicoba apakah bisa mereka 

penggal dengan sekali tebas. Lebih mengerikan lagi perlakuan 

mereka terhadap wanita. 

Kewajiban siapa lagi kalau bukan kalian, yang harus membalas dan 

merebut kembali daerah-daerah itu ? in gatlah, Tuhan telah 

memberikan kalian banyak kelebihan dibandingkan dengan 

bangsa-bangsa lain; semangat juang, keberanian, keperkasaan, dan 

ketidak-gentaran menghadapi siapa pun yang hendak melawan 

kalian. Ingatlah keberanian nenek moyang kalian, pada Kaisar 

Karel Agung dan Louis, anaknya serta raja-raja lainnya yang telah 

membasmi Turki dan menegakkan agama Kristiani di tanah 

mereka. Kalian harus bergerak untuk membebaskan makam kudus 

Tuhan Yesus, sang juru selamat kita, yang kini ada di tangan 

orang-orang najis. Klian harus bangkit berjuang, karena kalian 

telah tahu, banyak tempat-tempat suci yang telah dikotori, 

diperlakukan secara tidak senonoh oleh mereka 

Hai para Kasatria pemberani, keturunan nenek moyang yang tak 

tertaklukkan, janganlah lebih lemah daripada mereka, tetapi 

ingatlah pada ketidak-gentaran mereka. Jika kalian ragu-ragu 

karena cinta kalian kepada anak-anak, istri, dan kerabat kalian, 
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ingatlah pada apa yang Tuhan katakana dalam Injil: „Ia yang 

mengasihi ayah dan ibunya lebih daripada Aku, tidak pantas bagi-

Ku‟ Jangan biarkan apa yang menjadi kepunyaan kalian 

menghambat kalian. Negeri kalian telah padat penduduknya, dan 

dari semua sisi tertutup laut dan pegunungan. Tak banyak 

kekayaan disini, dan tanahnya jarang membuahkan hasil pangan 

yang cukup buat kalian. Itulah sebabnya kalian sering bertikai 

sendiri. Hentikan rasa saling benci dan pertengkaran kalian, 

hentikan peperangan antar sesame kalian. Bergegaslah menuju 

makam kudu (Yerusalem), rebutlah kembali negeri itu dari orang-

orang yang jahat, dan jadikanlah milik kalian. Negeri itu, seperti 

dikatakan di dalam Al-Kitab, berlimpah susu dan madu. Allah 

memberikannya kepada anak-anak Bani Israel. Yerusale, negeri 

terbaik, lebih subur daripada yang lainnya, seolah-olah surga 

kedua. Inilah tempat juru selamat kita dilahirkan, diciptakan 

dengan ruh dari-Nya, dan dikuduskan dengan penderitaan. 

Bergegaslah, dan kalian akan memperoleh penebusan dosa di 

keranjang Surga”.
137

 

Sesungguhnya orang-orang Turki yang hampir menghancurkan 

kerajaan Byzantium telah menduduki tanah suci di Palestina. 

Perbuatan apakah yang lebih luhur daripada menyelamatkan 

kuburan Tuhan dari tangan-tangan kotor? Siapakah yang akan 

memikul tugas suci ini bila tidak dilakukan oleh orang-orang 

Perancis sebagai bangsa yang sejak jaman silam memiliki 

keistimewaan pada kesucian Iman dan termasyur mengatasi 

bangsa-bangsa lain karena kegagah perkasaan mereka dalam 

peperangan. Bersatu padulah dalam satu langkah suci untuk 

merebut kembali tanah-tanah suci dari orang-orang kafir yang 

mengotorinya. Kalian mengetahui bahwa Allah akan 

menganugerahkan kepada kalian kekayaan dunia ditambah dengan 

kejayaan abadi dalam kerajaan langit.
138

 

 

       Belum selesai Paus Urbanus II dari pidatonya, Uskup Admire de 

Montaile bangkit dari duduknya lalu berlutut di kaki Paus Urbanus II 

berkerumunlah beribu-ribu manusia mengucapkan sumpah setia akan 

membela agama Kristen. Maka Paus Urbanus II menggantungkan tanda 

salib dilengan kanan mereka masing-masing. Dengan demikian maka salib 
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itulah yang menjadikan simbol peperangan tersebut.
139

 Kemudian Paus 

Urbanus menyatakan perlindungan gereja atas hal milik dan keluarga 

orang-orang yang berperang. Mereka akan mendapat pahala yang berlipat 

ganda, siapa yang bersalah akan diampuni dan yang gugur menemui ajal 

syahidnya akan masuk surga.
140

 

       Inilah pidato paling berpengaruh yang pernah disampaikan oleh Paus 

sepanjang catatan sejarah. Orang-orang yang hadir meneriakkan slogan 

Deus Vult (Tuhan menghendaki) sambil mengacung-acungkan tangan. 

Pada musim semi 1096 M, 150.000 manusia, sebagian orang Franka, 

Norman, dan sebagian lagi rakyat biasa menyambut seruan untuk 

berkumpul di Konstantinopel.
141

 Pada saat itulah genderang Perang Salib 

(disebut begitu karenan salib dijadikan lencana) pertama ditabuh. Maka 

tak heran jika saat itu juga terbentuk sebuah Pasukan Salib yang kelak 

dikemudian hari akan mengguncangkan dunia Islam.
142

 Bagi seluruh 

anggota Pasukan Salib untuk mengenakan tanda salib yang terbuat dari 

kain berwarna merah yang disulam pada jubah seragam pasukan salib, 

sebagai lambang bahwa peperangan ini semata-mata bertujuan untuk 

mempertahankan eksistensi Kristen di muka bumi.
143
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3. Peran Kekaisaran Romawi 

       Kekalahan Byzantium sejak tahun 330 M yaitu Kontantinopel di 

wilayah Armenia pada tahun 1071 M dan jatuhnya Asia Kecil dibawah 

kekuasaan orang-orang Saljuk. Dengan adanya peristiwa tersebut 

mendorong Kaisar Alexius 1 Comnenus (Kaisar Konstantinopel) untuk 

meminta bantuan kepada Paus Urbanus II (1035-1099 M) yang menjabat 

pada tahun 1088-1099 M dengan tujuan untuk mengembalikan 

kekuasaanya dari pendudukan Dinasti Saljuk saat itu.
144

 Paus Urbanus II 

bersedia membantu Byzantium karena adanya perjanjian Kaisar Alexius 

untuk tunduk dibawah kekuasaan Paus di Roma dengan harapan mampu 

mempersatuakan Gereja Yunani (Kristen Ortodoks) dan Roma (Kristen 

Trinitas).
145

 Saat itu Paus Urbanus memiliki kekuasaan dan dan memiliki 

pengaruh besar bagi raja yang berada dibawah kekuasaannya. Ia dapat 

menjatuhkan sanksi kepada raja yang tidak patuh kepada kekuasaan Paus 

Urbanus, dengan mencopot gelarnya sebagai raja.
146

 

       Di lain pihak, saat itu kondisi kekuasaat umat Islam sedang melemah 

sehingga orang Kristen Eropa berani untuk ikut mengambil bagian dari 

Perang Salib. Ketika itu, Dinasti Saljuk di Asia Kecil sedang mengalami 

perpecahan, dan Dinasti Fatimiyah di Mesir sedang mengalami 

kelumpuhan. Situasi semakin bertambah parah ketika adanya pertentangan 

segitiga antara Khalifah Fatimiyah di Mesir, Khalifah Abbasiyah di 
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Baghdad, dan Amir Umayyah di Cordova yang memproklamasikan 

dirinya sebagai khalifah. Situasi inilah yang mendorong penguasa Kristen 

Eropa untuk melakukan penyerbuan untuk merebut satu persatu wilayah 

kekuasaan Islam.
147

 

B. Sebab Kejatuhan Yerusalem Ke Tangan Pasukan Salib 

1. Perpecahan Umat Islam 

       Diakhir masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah, sebuah kekuatan baru 

datang menantang kekaisaran Byzantium dan Dinasti Fatimiyah. 

Kekuatan tersebut berasal dari suku Saljuk dari Turki Oghuz yang 

menjadi penguasa Iran, Irak, Suriah, dan Kaukasus dibawah 

kepemimpinannya.
148

 Pemerintahan Dinasti Saljuk menghantarkan Islam 

memasuki fase baru yang bersejarah. Dimana sebuah Dinasti yang para 

sultannya penganut Sunni mendampingi pemerintahan Dinasti Abbasiyah 

yang sama-sama berpaham Sunni memerintah daerah-daerah kekuasaan 

Islam. Satu pola baru politik-keagamaan muncul dalam fase ini yaitu 

sistem peradilan Islam diatur oleh para ulama yang berperan sebagai 

hakim (qadh), sementara kekuatan militer menjadi basis keteraturan sosial 

dan otoritas politik yang sah yang dipegang oleh amir.
149

 Perpindahan ini 

menjadi peralihan penting dari skeptisisme terhadap kekuatan Negara 
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yang sebelumnya dianut oleh para ulama Sunni menuju sikap afiliasi dan 

kelibatan ulama dalam kekuasaan.
150

 

       Nizham Al-Mulk adalah seorang perdana menteri (wazir) Dinasti 

Saljuk pada masa Sultan Maliksyah (1072-1092 M), setelah sebelumnya 

Dinasti Saljuk dipimpin oleh Alp Arsenal (1063-1072 M). Nizam Al-

Mulk menjadi tumpuan harapan para pengikut Ahmad ibn Hanbal dari 

kalangan Sunni di Baghdad dan kota-kota lainnya. Ia berusaha 

mencairkan ketegangan dengan mendakwahkan pluralisme yang terdapat 

dalam sunnah. Nizam Al-Mulk mengadopsi kebijakan non-paratis dalam 

menyikapi perbedaan antara empat madzhab fiqih saat itu. Nizam Al-

Mulk tidak menekan kalangan Mu‟tazilah ataupun golongan Syi‟ah 

Imamiyah. Salah seorang musuh utama Nizam Al-Mulk dalam bidang 

doktrin dan kebijakan agama adalah Al-Juwaini, ia seorang pengikut 

Asy‟ari terkemuka yang pernah diusir oleh penguasa Saljuk karena 

pandangannya yang pro dengan Mu‟tazilah. Akan tetapi, pihak lain 

muncul dan kalangan Islamiyah mengaku sebagai musuh Dinasti Saljuk. 

Selain itu, terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh sekelompok yang 

pro dengan Dinasti Fatimiyah di Irak dan strategi pembunuhan yang 

dilakukan kaum Nizariyah menjadikan munculnya tindakan balas dendam 

yang akhirnya menyebabkan terbunuhnya Nizam Al-Mulk. Di sini 
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tampak sekali kemajuan dan perpecahan internal yang mengantarkan 

dunia Islam pada Perang Salib.
151

 

       Namun seiring berjalannya waktu, setelah meninggalnya Sultan 

Maliksyah dan Perdana Menteri Nizam Al-Mulk, pemerintahan Saljuk 

Besar mengalami kemunduran dibidang politik. Perebutan kekuasaan 

diantara anggota keluarga pun timbul. Setiap provinsi berusaha 

melepaskan diri dari pusat pemerintahan, konflik-konflik dan peperangan 

antara anggota keluarga melemahkan masing-masing dari anggota 

keluarga.
152

 Untuk masa selanjutnya, beberapa dinasti kecil 

memerdekakan diri seperti Syahat, Khawarizm, Ghuz, dan Al-

Ghuriyah.
153

 

       Menjelang Perang Salib, meskipun peradaban dunia Islam diwarnai 

dengan konflik-klonflik politik internal atara dinasti dan khalifah, namun 

ilmu-ilmu pengetahuan dan pemikir Islam berkembang. Satu setengah 

abad sebelum terjadinya Perang Salib terjadi, terdapat tokoh Muslim yang 

berpengaruh dari keturunan Turki yaitu, Abu Nasr Al-Farabi (w. 950 M). 

Namun sangat disayangkan, pemimpin Islam pada masa itu terjebak 

dalam godaan gemerlap duniawi. Kemewahan serta pesta pora di dalam 

istana tidak asing lagi.
154

 Dikisahkan oleh Ahmed, Al-Mutawakkil 

                                                             
151

 Ibid., 132. 
152

 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, 243. 
153

 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, 76. 
154

 Al-Mutawakkil (847-861 M) merupakan Khlaifah Dinasti Abbasiyah yang ke-10. Nama 

lengkapnya adalah Abu Fadl Ja‟far Al-Mutawakkil lahir pada tahun 205 H. ia dilantik menjadi 

khalifah pada 24 Dzulhijjah 232 H setelah wafatnya Al-Watsiq. Pemerintahan Al-Mutawakkil 

merupakan sebagai masa keemasan Dinasti Abbasiyah, setelah kematiannya khalifah mulai 

mengalami kemunduran. 
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memilki 4000 orang selir yang pernah tidur seranjang dengannya. 

Ghilman, budak laki-laki muda juga menjadi institusi sosial, mereka 

mengenakan pakaian mewah, mempercantik diri, dan mewangikan tubuh 

mereka seperti layaknya seorang perempuan.
155

 Khalifah Al-Amin
156

 

mengesahkan pemanfaatan mereka sebagi objek pemuas nafsu 

homoseksual.
157

 Seorang hakim di bawah pemerintahan Al-Makmun 

mendayagunakan 400 ghilman. 

       Pertikaian antara anggota keluarga juga memperkeruh suasana, 

hingga melalaikan umat Islam. Fanatisme melahirkan keengganan untuk 

beraliansi dengan Dinasti Fatimiyah Mesir yang menjadi musuh bersama 

kaum Sunni Abbasiyah. Padahala, Dinasti Fatimyah merupakan Negara 

adidaya yang terbangun dari aliansi Muslim dari kelompok yang berbeda-

beda yang memiliki akses terhadap laut sepanjang pantai di Mesir. 

Kondisi inilah yang sebenarnya menyelamatkan Mesir dari ancaman 

Pasukan Salib.
158

 

2. Perpecahan Agama 

       Perpecahan politik dan agama juga menyertai masa-masa genting ini. 

Fanatisme dan pertikaian antar keluarga juga mewarnai tentang persoalan 

hubungan agama. Situasi keagamaan didaerah yang menjadi pintu ajang 

                                                             
155

 Siti Maryam, Sejarah Pearadaban Islam: Dari Masa Klasik Hingga Modern (Solo: LESFI, 

2004), 110. 
156

 Abu Musa Muhammad Al-Amin atau Khalifah Al-Amin (809-813M) merupakah Khalifah 

Dinasti Abbasiyah yang ke-6. Al-Amin merupakan putra dari Harun Ar-Rasyid yang merupakah 

Khalifah Abbasiyah ke-5. 
157

 Nadirsyah Hosen, “Mengenal Khalifah Yang Gay”, diakses pada 27 Januari 2020 pukul 20.11 

dari http://redaksiindonesia.com/read/mengenal-khalifah-yang-gay.html 
158

 M Mansyur Amin, Sejarah Peradaban Islam (Bandung: Indonesia Spirit Foundation, 2004), 

136. 
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pertempuran, Syuriah dan Palestina tidaklah seragam. Wilayah-wilayah 

ini memiliki dua paham yaitu Sunni dan sebagian kecil berpaham Syiah 

seperti di Tropili dan kota-kota lain seperti Aleppo dan Damaskus. 

Diwilayah ini juga terdapat komunitas Kristen dan Yahudi. Umat Kristen 

memiliki afiliasi yang sangat beragam yaitu Maronit, Armenia, Yakobit, 

Nestor, dan Malkit. Sementara umat Kristen Koptik di Mesir merupakan 

kelompok minoritas yang berpengaruh terutama dibidang 

pemerintahan.
159

 

       Sikap umat Islam dalam menghadapi umat Kristen sangat beragam, 

misalnya Al-Washiti yang menulis tentang Fadhail Al-Quds (kemuliaan-

kemuliaan Yerusalem) dengan nada permusuhan yang sangat keras 

terhadap umat Kristen. Al-Washiti memperingatkan kepada umat Islam 

yang berziarah ke Yerusalem untuk tidak memasuki gereja.
160

 Disinyalir, 

ini merupakan cerminan dari sikap Al-Hakim yang menghancurkan gereja 

Makan Suci pada 23  September 1009 M.
161

 

       Seiring berjalannya waktu, pandangan terhadap umat Kristen menjadi 

semakin netral. Nashir Al-Kusrawa yang saat itu mengunjungi Tanah Suci 

dan Yerusalem pada tahun 1046 M, menceritakan bahwa Yerusalem 

menjadi pusat ziarah bagi mereka yang tidak mampu melanjutkan 

perjalanan ke Makkah. Dalam beberapa tahun, lebih dari 20.000 orang 

berkumpul di sana. Ia menyebutkan juga, bahwa umat Kristen dan Yahudi 

                                                             
159

 Budhi Munawar Rachman, Ensiklopedia Nurcholis Madjid (Jakarta: Paramadina, 2006), 1904 
160

 Mahcfud Syaefudin, et al, Dinamika Peradaban Islam Prespektif Historis, 135. 
161

 Randy Peter, 100 Peristiwa Penting Dalam Sejarah Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

1991), 81. 
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datang ke sana dalam rombongan besar dari provinsi-provinsi kekaisaran 

Byzantium dan Negara-negara lain untuk mengunjungi gereja dan kuil. 

Akan tetapi, ungkapan dengan kata-kata yang menghina juga 

disosialisasikan oleh umat Islam terhadap kehidupan keagamaan umat 

Kristen seperti penyebutan bi’ah al-qummah (gereja sampah) untuk 

menunjuk bi’ah al-qiyamah (gereja kebangkitan) atau yang dikenal 

dengan Makam Suci yang dibanggakan oleh umat Kristen. 

       Eksitensi bangsa Eropa tidak menarik bagi umat Islam abad 

pertengahan. Dari perspektif umat Islam, budaya mereka sendiri jelas-

jelas lebih maju dan unggul. Umat Islam abad pertengah meerasa unggul 

dan merendahkan peradaban umat Kristen yang tidak sempurna karena 

telah digantikan dan disempurnakan oleh Islam, wahyu terakhir dan Nabi 

Muhammad adalah penyempurna dan penutup para nabi. 

       Melihat situasi yang terjadi di dunia Islam menjelang Perang Salib, 

ternyata permusuhan bukan hanya terjadi pada medan pertempuran saja, 

tetapi juga terjadi dalam isi pikiran, prasangka, keyakinan, dan asumsi-

asumsi yang berkembang. Parahnya lagi, permusuhan tersebut tidak 

hanya dengan orang lain dalam batas Negara dan agama, melainkan 

dengan orang-orang terdekat baik dalam batasan agama, ideologi, maupun 

keturunan keluarga sendiri.
162

 Adapun sasaran utama bukanlah kerajaan-

kerajaan Byzantium ataupun umat Kristen, akan tetapi sesama kerajaan 

                                                             
162

 Abdullah Nasih Uluwan, Shalahuddin Al-Ayyubi Meniti Jalan Pembebasab Tanah Palestina, 

65. 
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Muslim yaitu Dinasti Fatimiyah yang menganut paham Syiah. 
163

 Situasi 

seperti inilah yang menggambarkan nuansa peradaban dunia Islam ketika 

menyambut serangan Pasukan Salib yang tidak mereka duga-duga 

sebelumnya. Perpecahan internal umat Islam serta kelalaiannya menjadi 

pintu masuk mudahnya serangan Pasukan Salib.
164

 

                                                             
163

 Carole Hillenbrand, Perang Salib: Sudut Pandang Islam, 44. 
164

 Mahcfud Syaefudin, et al, Dinamika Peradaban Islam Prespektif Historis, 137. 
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BAB IV 

STRATEGI SHALAHUDDIN AL-AYYUBI DALAM MENGAMBIL ALIH 

YERUSALEM DARI TANGAN PASUKAN SALIB 

       Dalam memperluas wilayah kekuasaanya, Shalahuddin Al-Ayyubi selalu 

berhasil mengalahkan serangan dari Pasukan Salib dari Eropa, namun sempat 

tercatat bahwa Shalahuddin Al-Ayyubi mundur dari peperangan Battle of 

Montgisard melawan Kingdom of Jaerusalem (kerajaan singkat di Yerusalem 

selama terjadinya Perang Salib) pada tanggal 25 November 1177 M.
165

 Dengan 

mundurnya Shalahuddin Al-Ayyubi mengakibatkan Raynald dari Chatillon 

pemimpin perang dari The Holy Land Jerusalem memprovokasi kaum Muslimin 

dengan mengganggu perdagangan serta laut Merah sebagai jalur yang biasa 

digunakaan oleh jamaah haji ke Makkah dan Madinah.
166

 Raynald juga 

mengancam akan menyerang dua kota suci tersebut. Kekalahan yang dialami 

Shalahuddin Al-Ayyubi dalam Perang Montgisard tidak menjadikan Shalahuddin 

Al-Ayyubi mundur, melainkan membuat Shalahuddin Al-Ayyubi maju dan 

menyerbu tentara Raynald di Kerak pada tahun 1183 M.
167

 Karena tidak terima 

dengan penyerbuan Shalahuddin Al-Ayyubi, Raynald pun melakukan balas 

dendam dengan membunuh kabilah yang akan melaksanakan ibadah haji pada 

tahun 1185 M. 
168
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 Hypatia Cneajna, Dracula: Pembantaian Umat Islam dalam Perang Salib (Yogyakarta: Navila, 

Idea, 2007), 16. 
166

 Abdullah Nasih Uluwan, Shalahuddin Al-Ayyubi Meniti Jalan Pembebasan Tanah Palestina, 

69. 
167

 Ibid., 71. 
168

 Hypatia Cneajna, Dracula: Pembantaian Umat Islam dalam Perang Salib, 16. 
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       Mendengar tindakan tersebut, kaum Muslim sangat marah. Sebagai pemimpin 

pasukan kaum Muslim, Shalahuddin Al-Ayyubi tidak terima dan langsung 

melakukan serangan secara besar-besaran pada tanggal 4 Juli 1187 M. 

Shalahuddin Al-Ayyubi kembali meyerang Kingdom of Jerusalem dan meletuslah 

Battle of Hittin (Perang Hittin).
169

 Dalam pertempuran ini, kaum Muslim 

mendapat kemenangan besar serta berhasil menangkap Raynald sekaligus 

mengeksekusi hukuman mati didepan pasukannya
170

 serta menangkap Raja Guy 

of Lusigna. 

       Kemenangan atas perang Hittin menambah semangat kaum Muslim untuk 

melawan dan memerangi Pasukan Salib.
171

 Shalahuddin Al-Ayyubi bersama 

pasukannya terus bergerak dan merebut kembali kota-kota yang menjadi wilayah 

kekuasaan Pasukan Salib serta mendesak mundur hingga Pasukan Salib tercerai 

berai dengan menanggung kekalahan. Puncaknya terjadi pada 2 Oktober 1187 

M,
172

 dimana Shalahuddin Al-Ayyubi bersama pasukannya mampu merebut 

kembali Yerusalem (Baitul Maqdis) dari tangan Pasukan Salib dan membuat 

Kindom of Jerusalem runtuh.
173

 Selain Yerusalem, kota-kota lainnya pun berhasil 

dikuasai Shalahuddin Al-Ayyubi, kecuali kota Tirus. Berbeda ketika Pasukan 

Salib merebut Yerusalem dari tangan Islam, mereka membantai seluruh umat 

Islam tanpa terkecuali. Namun, Shalahuddin Al-Ayyubi membiarkan kaum 

                                                             
169

 Perang Hittin adalah perang antara Pasukan Salib dan Pasukan Shalahuddin Al-Ayyubi yang 

terjadi pada 4 Juli 1187 M. Perang Hittin terjadi di dekat Tiberias yang merupakan daerah wilayah 

Israel saat ini. Medan pertempuran Hittin dekat dengan kota Hittin yang memilki bukit ganda 

(Tanduk Hittin). 
170

 Ibid., 17. 
171

 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, 247. 
172

 Mahcfud Syaefudin, et al, Dinamika Peradaban Islam Prespektif Historis, 145. 
173

 Yahya Harun, Perang Salib dan Pengaruhnya di Eropa, 23. 
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Kristen tinggal dan hidup aman di Yerusalem. Mereka pun diberi keleluasaan 

untuk melakukan ibadah. Mendengar bahwa Shalahuddin Al-Ayyubi tidak 

melukai siapapun dari kaum Kristen membuat Paus di Roma mendadak mati 

karena terkejut dengan sikap bijaksana Shalahuddin Al-Ayyubi. 
174

 

       Keberhasilan yang diraih Shalahuddin Al-Ayyubi merebut kembali 

Yerusalem bukanlah hal yang tidak mungkin. Adapun beberapa strategi yang 

digunakan Shalahuddin Al-Ayyubi bersama pasukannya melawan Pasukan Salib 

dan kembali menguasai Yerusalem, diantaranya adalah: 

A. Strategi Shalahuddin Al-Ayyubi 

1. Ekspansi Wilayah 

       Ekaspansi wilayah meruapakan strategi yang digunakan 

Shalahuddin Al-Ayyubi dalam menyatukan kembali umat Islam
175

 

agar mampu memperkuat kekuatan untuk melawan Pasukan Salib yang 

terlah menguasai Yerusalem selama hampir duab abad lamannya.
176

  

        Di kawasan Afrika tepatnya di Mesir Shalahuddin Al-Ayyubi 

mulai membangun sebuah negara, terutama membangun tembok-

tembok pengamanan di sekeliling kota Fustat dan Kairo, juga 

disepanjang pegunungan Muqottom, pembangunan tersebut tidak 

langsung selesai dalam waktu singkat. Bahkan Shalahuddin Al-Ayyubi 

juga membangun sebuah istana yang besar.
177

 Setelah Mesir, kemudian 
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 Syazam Syukur, “Perang Salib dalam Bingkai Sejarah”, 199. 
175

 Karen Amstrong, Islam Sejarah Singkat (Yogyakarta: Jendela, 2002), 31 
176

 Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Yogyakarta: Bandung: 1989), 285. 
177

 Mahmud Syalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Perang Salib (Solo: Pustaka Mantiq, 

1993), 54. 
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Shalahuddin Al-Ayyubi menguasai wilayah Syiriah untuk membuka 

jalan bagi gelombang ekspansi yang lainnya.
178

 Pada ekspansi kali ini 

pihak Barat yakni Pasukan Salib terbentuk dari serangan balik bangsa 

Eropa yang bersifat umum terhadap kekuataan Muslim diwilayah Laut 

Tengah. Pada waktu itu, wilayah Syiriah terbagi dalam dua rezim, 

satunya berpusat di Allepo (Halb) dan satunya di Damaskus.
179

  

       Shalahuddin Al-Ayyubi selalu berjuang dari satu kota ke kota lain 

tanpa henti. Dikota Damaskus Shalahuddin Al-Ayyubi berjuang 

menyiarkan agama Islam dan kemudian berkembang menuju kota 

Himsh. Di sini berdatangan pasukan dari daerah-daerah sekitar untuk 

ikut berjuang bersama Shalahuddin Al-Ayyubi. Dengan begitu 

mulailah babak perjalanan panjang untuk memperluas wilayah 

kekuasaan Islam. Pertempuran demi pertempuran terus berlanjut di 

bawah bendera Islam Shalahuddin Al-Ayyubi, ia mulai melakukan 

penaklukan daerah dari wilayah pesisir laut sebelah utara dan dapat 

menguasai Benteng Antarthus, Jabalah, Ladhiqiyah, Shahyun, dan 

Badriyah. Tidak semua wilayah dikuasai dengan cara peperangan, 

seperti kota Antiokhia. Shalahuddin Al-Ayyubi dapat menguasai 

daerah tersebut hanya dengan sebuah perundingan dengan orang-orang 

Nasrani Eropa. Keberhasilan memperluas wilayah Islam sebagimana di 

atas sangat menggembirakan umat Islam pada umumnya dan 

Shalahuddin Al-Ayyubi pada khususnya. Keberhasilan yang 

                                                             
178

 Abdullah Nasih Uluwan, Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Penakluk Jerusalem, 50. 
179

 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, Terj Gufron (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2000), 539. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

menggembirakan semakin bertambah ketika datang berita yang 

mengabarkan bahwa kota Kark telah jatuh ke tangan kaum Muslimin 

dan disusul dengan kota-kota yang lainnya.  

       Selama berada di Damaskus, Shalahuddin Al-Ayyubi menyusun 

dan menentukan langkah untuk tahap berikutnya, namun kota 

Damaskus sabagai pusat pemerintahan tidak pernah didiami oleh 

Shalahuddin Al-Ayyubi dalam waktu yang lama. Kota Damaskus 

ditinggalkan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi ketika mendengar berita 

bahwa kota Aka telah dikuasai oleh orang-orang Nasrani.
180

 Setelah 

kota Damaskus dan Aka dapat dikuasai dengan cepat di bawah kontrol 

Shalahuddin Al-Ayyubi, kemudian dia menarik pasukannya untuk 

pengepungan wilayah Aleppo. Kemenangan Shalahuddin Al-Ayyubi 

diwilayah tersebut dimulai dari daerah bagian utara Aleppo yang 

diperkuat dengan adanya satu perjanjian baru pada bulan Muharram 

1176 M.
181

 Penyerangan Shalahuddin Al-Ayyubi atas daerah Allepo 

berhasil secara keseluruhan kota Aleppo. Kota Aleppo merupakan kota 

kedudukan Raja Al-Malik As-Shaleh Putra dari Nuruddin Muhammad 

Zanki. Perjanjian baru yang terjadi pada bulan Muharram 1176 M 

tersebut adalah perjanjian perdamaian, karena tujuan utama dari 

serangan Shalahuddin Al-Ayyubi di Aleppo bukanlah untuk menghina 

                                                             
180

 Mahmud Syalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Perang Salib,  106. 
181

 Bosworth, Dinasti-dinasti Islam, Terj Ilyas Hasan (Bandung: Mizan, 1993), 84. 
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keluarga Nuruddin. Tujuan yang sebenarnya adalah menyelamatkan 

negara itu dari ancaman orang-orang Nasrani atau Pasukan Salib.
182

 

       Selain Raja Al-Malik As-Shaleh dikota Aleppo juga terdapat Raja-

raja lainnya yang pernah berkuasa diantaranya:  

1. Al-Malik Al-Adil I Sayfuddin  579 H/1183 M  

2. Al-Malik Al-Zhahir Ghiyatsuddin  582 H/1186 M  

3. Al-Malik Al-Aziz Ghiyatsuddin  613 H/1216 M  

4. Al-Malik An-Nashirt II Shalahudin 634-658 H/1237-1260 M77  

Berbagai kemenangan dan keberhasilan pasukan Shalahuddin Al-

Ayyubi telah memberikan sinar kecemerlangan bagi kekuatan dan 

kekuasaan saat itu. Seluruh kota dan wilayah melambai-lambaikan 

tangannya menyambut kedatangan Shalahuddin Al-Ayyubi. Satu demi 

satu kota berturut-turut jatuh ketangan Shalahuddin Al-Ayyubi mulai 

dari kota Amid, Syam, dan Aleppo itu sendiri. Pesta dirayakan untuk 

memeriahkan upacara serah terima kota Aleppo. Shalahuddin Al-

Ayyubi kemudian menyelesaikan segala urusan kota Aleppo tersebut. 

Kemudian Shalahuddin Al-Ayyubi mengumpulkan seluruh tentaranya 

untuk mempersiapkan diri melaksanakan tugas selanjunya.
183

 

       Kota tujuan berikutnya adalah kota Yerussalem. Dari daerah 

Asqalan, Shalahuddin Al-Ayyubi memerintahkan kepada penguasa 

Mesir untuk segera mempersiapkan armada laut Mesir dipimpin oleh 

Husamuddin Lu‟lu Al-Hajib. Seorang panglima yang cerdik, berani, 
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 Abdullah Nasih Uluwan, Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Penakluk Jerusalem, 72. 
183

 Ibid., 74. 
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serta disiplin.
184

 Dikota Yerussalem, pasukan Muslim telah siap 

menghadapi orang-orang Kristen Eropa yang merupakan sisa-sisa dari 

pertempuran Hitthin. Dengan sepenuh hati mereka telah membuat 

pertahanan yang sangat rapat. Apapun yang terjadi di kota Yerussalem 

harus tetap berada ditangan mereka, begitulah pemikiran mereka. 

Bahkan mereka lebih baik mati dari pada kota Yerussalem jatuh 

ketangan selain umat Islam. Hal ini mendorong kaum Muslimin untuk 

segera mempersiapkan diri, dan Shalahuddin Al-Ayyubi terus 

mengadakan pengamatan terhadap orang-orang Kristen. Tujuan 

pengamatan itu adalah untuk menemukan celah-celah yang dapat 

dipakai untuk memasuki pusat kota.
185

 Tidak lama kemudian 

pengamatan beliau tidak sia-sia, ia menemukan celah untuk menerobos 

ke daerah lawan. Dengan begitu pertempuran tidak dapat lagi 

dihindarkan, akhir pada hari Jum‟at tanggal 27 Rajab 638 H 

merupakan hari bersejarah bagi kota Yerussalem. Karena pada hari 

itulah kota Yerussalem diserahkan kepada kaum muslimin melalui 

penyerahan kepada Shalahuddin Al-Ayyubi.  

       Operasi militer yang dilakukan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi dan 

pasukannya tidak akan berhenti sampai begitu saja, Shalahuddin Al-

Ayyubi terus melakukan operasi militer guna memperkuat wilayah 

kekuasaan Islam.
186

 Ketika operasi militer dimulai lagi, Shalahuddin 

                                                             
184

 Ibnu Al-Atsir, Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Pembebas Tanah Para Nabi, 116.  
185

 Ibid., 117. 
186

 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Islam Pembebas Baitul 

Maqdis, 629. 
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Al-Ayyubi menaklukkan daerah dibagian utara wilayah Syiria, Tertus, 

Sabala, Ladakiya, Sahyun, dan Balatunus. Namun Shalahuddin Al-

Ayyubi tidak mencoba menaklukan Tripoli. Shalahuddin Al-Ayyubi 

juga menaklukkan benteng-benteng diwilayah terpencil dari kerajaan 

Antiokhia. Pada waktu berikutnya Shalahuddin Al-Ayyubi pindah ke 

wilayah Selatan. Kedatangan pasukan yang ketiga kalinya memperkuat 

daerah-daerah kekuasaan mereka dan serbuan yang dilakukan oleh 

penyerbu selama hampir dua tahun. Shalahuddin Al-Ayyubi 

memandang jauh dan luas terhadap bantuan dan hubungan dengan 

Byzantium, dari bagian Utara Afrika untuk meminta pertolongan 

angkatan laut Byzantium.  

       Daerah bagian Utara Afrika jatuh ketangan orang-orang Prancis, 

dan selama kurang dari setahun setelah operasi militer dilakukan di 

atas daratan Palestiana. Di wilayah Palestina kebijakan Shalahuddin 

Al-Ayyubi adalah membentuk persatuan negara Arab untuk mengusir 

orang salib. Selama berada di Palestina Shalahuddin Al-Ayyubi 

mengadakan perjanjian dengan pepimpin Prancis tepatnya pada tahun 

1192 M di Romlah dengan mencapai:  

1. Yerussalem tetap berada di tangan umat Islam dan umat Kristen 

diizinkan menjalankan ibadah di tanah suci mereka.  

2. Tentara salib mempertahankan Pantan Syria dan Tyre sampai Jaffa.  

3. Umat Islam mengembalikan harta rampasan orang Kristen kepada 

umat Kristen.  
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       Negoisasi yang dilakukan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi dengan 

Orang Prancis berjalan cukup panjang dengan persetujuan untuk 

menciptakan perdamaian dan pengakuan atas wilayah perairan 

Parancis dari daratan Jaffah. Kemudian Shalahuddin Al-Ayyubi 

melakukan berbagai kunjungan dalam rangka memulihkan kembali 

wilayah-wilayah kekuasaan Islam, dengan berhenti untuk melakukan 

perjalanan ke Hijaz untuk melakukan ibadah haji. Selama berada di 

Hijaz Shalahuddin Al-Ayyubi membangkitkan kembali aliran Sunni 

yang setelah sebelumnya terdesak oleh perkembangan Syiah. Jatuhnya 

Dinasti Fatimiyah di Mesir kepada Dinasti Ayyubiyah, juga terdapat 

politik terhadap wilayah Hijaz yang sebelumnya mengakui supremasi 

Dinasti Fatimiyah, sekarang harus mengakui kekuasaan Dinasti 

Ayyubiyah. Di Makkah Shalahuddin Al-Ayyubi menempatkan bala 

tentaranya sebagai pengabdi khalifah, atas perintah Shalahuddin Al-

Ayyubi pula para khatib mendoakan khalifah Abbasiyah kembali di 

mimbar-mimbar di negara-neraga taklukkannya termasuk Hijaz.
187

  

      Pengaruh Dinasti Ayyubiyah di Hijaz tidak sedalam pengaruh 

Dinasti Fatimiyah. Hal itu sangat mungkin karena perhatian penguasa 

Dinasti Ayyubiyah tersedot kepada pesoalan-persoalan Perang Salib 

yang mengancam dunia Islam dari arah Barat. Di samping itu 

kekuasaan Dinasti Ayyubiyah di Hijaz sangatlah singkat. Shalahuddin 

Al-Ayyubi telah berusaha menerapkan Madzhab Sunni di Hijaz dalam 
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 Badri Yatim, Sejarah Sosial Keagamaan Tanah Suci (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 27. 
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rangka menghadapi Madzab Syiah, namun usaha tersebut hanya 

mendatangkan hasil yang sedikit.  

       Akan tetapi, kemenangan politik aliran sunnah atas Syiah di dunia 

Islam pada umumnya dan kembalinya kekuasaan politik aliran sunnah 

di Mekkah dan Madinah. Dengan munculnya Dinasti Ayyubiyah, 

membuat kembali kebangkitan aliran sunnah di wilayah Hijaz. Proses 

tersingkirnya aliran Syiah  di Hijaz mulai terlihat nyata pada masa 

Mamalik, yaitu Dinasti Islam yang menggantikan Dinasti Ayyubiyah 

di Mesir.
188

 Setelah cukup lama Shalahuddin Al-Ayyubi berada di 

Hijaz akhirnya dia kembali lagi ke kota Damaskus. Ekspansi wilayah 

atau perluasan wilayah-wilayah kekuasaan Dinasti Ayyubiyah 

selanjutnya adalah Yaman. Berdasarkan kejadian sejarah yang 

menyebabkan Dinasti Ayyubiyah menguasai negara Yaman adalah 

mewarisi kekuasaan Dinasti Fatimiyah. 

       Berdasarkan tersebut Dinasti Ayyubiyah pergi ke segala tempat 

dimana pernah membentang kekuasaan Fatimiyah baik yang ada di 

dalam Yaman, Afrika Utara ataupun di Hijaz, dan perhatian Dinasti 

Ayyubiyah kepada Yaman dan Hijaz itu lebih besar, karena disitu pula 

kekuasaan Dinasti Fatimiyah lebih panjang dan kokoh. Perjalanan 

Shalahuddin Al-Ayyubi ke Yaman dimulai pada bulan Syawal tahun 

1174 M diawali dengan mengalahkan keberadaan dari penguasa yang 

ada pada saat itu, yaitu Zubaid dan Abdun Nabi bin Mahdi keluarga 

                                                             
188

 Ibid., 51 
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Bani Zar‟i. Terdapat satu hal yang memudahkan keberhasilan 

Shalahuddin Al-Ayyubi di Yaman yaitu, mengalahkan keluarga Zar‟i 

dan menguasai hartanya kemudian menghentikan dakwah-dakwah 

yang beraliran Fatimiyah, dan menggantikan dengan peraturan Dinasti 

Ayyubiyah, sehingga dengan begitu terjadilah kelemahan dan 

kemunduran dari pemerintahan yang berkuasa.  

       Selama berada di Yaman Dinasti Ayyubiyah mempunyai tujuh 

orang raja atau penguasa diantaranya adalah:
189

 

1. Sultan Thuron Syah bin Ayyub 569-570 H/ 1173-1174 M.  

2. Walat Thuron Syah Ali Fawahi 570-579 H/1174-1183 M.  

3. Sultan Thuftaqin bin Ayyub 579-590 H/1183-1194 M.  

4. Muiz Ismail bin Thufqin 590-598 H/1194-1202 M.  

5. Sultan Nasir bin Thuftaqin 598-611 H/1202-1216 M.  

6. Sultan Mas‟ud yusuf bin Kamil 611-620 H/1216-1225 M.  

7. Umar bin Ali bin Rosul Chasan 620-626 H/1225-1231 M.  

       Dari uraian yang ada diatas, Muiz Ismail adalah penyebab utama 

keruntuhan dan hilangnya pengaruh Ayyubiyah, karena dia 

menisbatkan dirinya ke Dinasti Umayyah dan mengundurkan diri dari 

Dinasti Abbasiyah dan meluaskan kekuasaannya serta menaklukkan 

panglima-panglima Yaman untuk bergabung dengannya. Kemudian 

dengan terbunuhnya Mu‟iz Ismail tahun 598 H, membuat kekuasaan 

kembali pada kekuasaan semula yaitu kepada kepemimpinan 
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 Muhammad Ash-Shayim, Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Pejuang Islam, 25. 
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Shalahuddin Al-Ayyubi. Dengan begitu Dinasti Ayyubiyah dapat 

menguasai kembali negara Yaman setelah sempat terjadi pergolakan-

pergolakan yang menyebabkan keruntuhan.  

       Apa yang dilakukan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi dan pasukannya 

di Yaman adalah upaya penggabungan negara Yaman dengan Mesir 

pada periode yang jelas dibawah satu bendera Arab. Hal itu merupakan 

faedah yang paling besar dari negara yaman, tanah dan penduduknya 

telah ikut dalam pertempuran yang dipimpin Shalahuddin Al-Ayyubi 

dan wakilnya melawan pasukan Salib. Hal itu merupakan sebab-sebab 

kemenangan yang diperoleh bagi kekuasaan Islam. Setelah Yaman 

dapat dikuasai, Shalahuddin Al-Ayyubi kembali melakukan perluasaan 

wilayah Islam, yaitu menaklukkan Sudan. Negara Sudan  merupakan 

sebuah negara yang wilayahnya terdiri dari pertanian dan merupakan 

masyarakat bernegara yang memusat. Masyarakat Sudan terbentuk di 

sekitar kampung-kampung pertanian, Sudan menjalin hubungan 

dagang dengan beberapa wilayah Afrika dan Laut Tengah. Sudan 

mengekspor emas, budak, kulit, dan gading. Selama beberapa abad, 

Sudan merupakan sumber emas terbesar bagi Afrika Utara, Timur 

Tengah, dan Eropa. Produksi emas Sudan telah menopang 

perekonomian rezim atau pemerintahan Aglabiyah, Fatimiyah, dan 

rezim Umaiyah di Spanyol. 

       Dari abad ke-11 sampai abad ke-16, pada lokasi geografis yang 

berbeda, terbentuklah sebuah kerajaan yang saling menggantikan 
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kedudukan satu kedudukan lainnya sebagai pusat kekuatan politik, 

perdagangan, dan pusat Islamisasi. Shalahuddin Al-Ayyubi melakukan 

ekspansi wilayah ke Sudan tepatnya. Pada saat itu rezim pemerintahan 

“Khasni” yang digolongkan Al-Adid berkuasa. Di situlah letak 

kekuatan hukum berpijak dan berkembang ke seluruh aspek. 

Pemerintahan yang ada pada saat itu menginginkan Shalahuddin AL-

Ayyubi dan pasukannya pergi dari wilayah Sudan. Mereka 

mengundang orang-orang Eropa ke Mesir, setelah mereka sampai di 

Mesir, Shalahuddin Al-Ayyubi keluar dari Sudan menuju Mesir untuk 

memerangi mereka. Orang-orang Eropa yang ada dibelakang 

pemerintahan Sudan diketahui oleh Shalahuddin Al-Ayyubi dan 

dipahami apa visi dan misinya. Akan tetepai Shalahuddin Al-Ayyubi 

merahasiakan kondisi itu, walaupun sebenarnya pemerintahan Sudan 

merasakan hal itu. Dengan pengetahuan dan kecerdikan Shalahuddin 

Al-Ayyubi, maka dia mengirim satu kompi untuk persiapan. 

       Shalahuddin Al-Ayyubi sedikit demi sedikit melakukan visi dan 

misinya untuk menguasai wilayah Sudan, memecat seluruh pegawai 

yang mengurusi gedung khilafah, dan segala sesuatunya Sudah berada 

di tangan Shalahuddin Al-Ayyubi.
190

 Setelah pusat pemerintahan yang 

ada di Sudan mendengar akan hal tersebut, maka mereka marah dan 

mempunyai niat untuk membunuh Shalahuddin Al-Ayyubi. Tentara 

orang-orang Sudan telah berkumpul sekitar lebih dari 50.000 dan 
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 Kareen Amstrong, Islam Sejarah Singkat, 133. 
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bermaksud untuk memerangi Shalahuddin Al-Ayyubi dan pasukannya, 

maka Shalahuddin Al-Ayyubi pun akhirnya mengumpulkan tentaranya 

dan terjadilah peperangan diantara kedua belah pihak. Setelah terjadi 

peperangan yang banyak memakan korban akhirnya kedua belah pihak 

mengadakan perjanjian untuk perdamaian di Sudan.
191

  

2. Pembebasan Yerusalem Dengan Sikap Toleransi 

       Shalahuddin Al-Ayyubi telah menyelesaikan perang penentuan di 

Hattin. Maka setelah itu ia berkehendak untuk membebaskan Baitul 

Al-Maqdis dari tangan penjajah karena itu adalah cita-cita terbesar 

kaum Muslimin. Mulailah ia menyiapkan pasukan yang terbesar, lalu 

bergerak ke Akka. Akka akhirnya jatuh ketangan Shalahuddin Al-

Ayyubi tanpa melalui peperangan. Penduduk kota juga melakukan 

perdamaian dengan Shalahuddin Al-Ayyubi dan berbaiat kepadanya 

dengan sukarela.
192

 

       Pada waktu yang sama, satu pasukan yang berada di bawah 

komando Shalahuddin Al-Ayyubi meneruskan gerakannya menuju 

pantai. Mereka bertujuan untuk menghancurkan barikade musuh dan 

meruntuhkan benteng-benteng mereka. Mereka pun akhirnya dapat 

menguasai kota Nablus, Haifa, Qaisariah, Shafuriyyah, dan kota 

Nashirah. Pasukan Shalahuddin Al-Ayyubi terus melanjutkan 

serangannya sampai ke benteng Tabnin. Ia juga menghujani benteng 

tersebut dengan manjanik, mengepung rapat kota benteng itu, 
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 Sunanto, Sejarah Islam Klasik, 148. 
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 Abdullah Nasih Uluwan, Shalahuddin Al-Ayyubi Meniti Jalan Pembebasan Tanah Palestina, 

75. 
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membunuh banyak tentara musuh, dan menawan sebagian yang lain. 

Selanjutnya pasukan yang menang ini mengepung Beirut.
193

 Di sana 

Shalahuddin Al-Ayyubi berhasil membuat penduduk menyerah dan 

rela menyerahkan kota itu, namun dengan syarat Shalahuddin Al-

Ayyubi memberikan amnesti atau ampunan kepada mereka. 

Shalahuddin Al-Ayyubi menyetujui persyaratan yang diajukan 

mereka.
194

 

       Shalahuddin Al-Ayyubi selanjutnya membersihkan kota-kota di 

Arab dari unsur pasukan Perang Salib. Semua kota telah dapat ia 

bersihkan, kecuali kota Shuar, Azqalan, dan Baitul Al-Maqdis. Kota-

kota itulah yang cukup sulit ditundukkan. Untuk melanjutkan 

usahanya, Shalahuddin mengepung kota Asqalan, menutup rapat 

semua jalur tranportasinya, dan memerangi penduduknya. Akibatnya 

dalam waktu beberapa saat saja kota tersebut sudah berada di tangan 

Shalahuddin Al-Ayyubi.
195

 Semua peperangan yang dilakukan oleh 

Shalahuddin Al-Ayyubi seakan-akan mengatakan kepada dunia bahwa 

ia tidak berperang karena dorongan rasisme, namun untuk 

membebaskan kota-kota Islam dari cengkraman Pasukan Salib. Setelah 

mengalahkan kota Asqalan, maka di depan Shalahuddin Al-Ayyubi 

terbentang kota Shuar yang menjadi markas pasukan Eropa. Pasukan 

itu pun bertekad untuk memerangi Shalahuddin Al-Ayyubi dengan 

kekuatan tentara yang besar.  
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 Ibnu Al-Atsir, Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Pembebas Tanah Para Nabi, 115.  
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 Muhammad Ash-Shayim, Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Pejuang Islam, 49. 
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 Ibnu Al-Atsir, Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Pembebas Tanah Para Nabi, 116. 
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       Ketika mengetahui hal itu, Shalahuddin Al-Ayyubi berusaha untuk 

melakukan perdamaian dengan penduduknya, namun meraka menolak 

dan tetap bersikeras untuk berperang dengan kaum Muslimin. Karena 

gagal dalam berdiplomasi tanpa kekerasan, maka Shalahuddin Al-

Ayyubi segera meminta pasokan alat-alat untuk berperang dari 

Aleppo. Tak lama kemudian datang anaknya, Raja Zhahir disertai 

pasukan tentara yang besar yang selanjutnya bergabung dengan 

pasukan ayahnya. Pasukan anaknya itu membawa alat-alat perang 

yang besar untuk ukuran saat itu. Mereka membawa manjanik, 

kendaraan berlapis besi, dan panah. Selain itu, Shalahuddin Al-Ayyubi 

juga mengirim perintah kepada angkata lautnya di Mesir untuk 

mengepung kota Shuar dari laut. Maka datanglah angkatan armada laut 

Shalahuddin Al-Ayyubi di bawah pemimpin Badran. Setelah itu, 

berkecamuklah peperangan antara pasukan Shalahuddin Al-Ayyubi 

dan Pasukan Salib. Ketika itu musuh dikejutkan dengan serangan besar 

dan serentak yang dilakukan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi, sehingga 

jatuhlah kota tersebut dan penduduknya menyerah kepada Shalahuddin 

Al-Ayyubi.
196

 

       Shalahuddin Al-Ayyubi selanjutnya bergerak bersama tentaranya 

ke kota Ghazzah, Qathrun, Bait Jabrin. Kota-kota tersebut menyerah 

kepada Shalahuddin Al-Ayyubi tanpa perlawanan. Akibatnya, jalan 

terbentang luas bagi Shalahuddin Al-Ayyubi menuju Baitulul Maqdis. 
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 Syaefuddin et, al, Dinamika Peradaban Islam, 143. 
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Pada tahun 1187 M, Shalahuddin Al-Ayyubi dan pasukannya sampai 

ke Baitul Maqdis. Namun, Shalahuddin Al-Ayyubi menolak untuk 

menyerang kota itu sebagai penghormatan atas statusnya sebagai kota 

suci. Shalahuddin Al-Ayyubi kemudian berbicara kepada penduduk 

Baitul Maqdis dan pasukan Eropa. Shalahuddin Al-Ayyubi meminta 

mereka untuk menyerahkan diri dan menyerahkan kota tersebut tanpa 

peperangan. Setelah itu mereka dapat melaksanakan ritus-ritus ibadah 

dengan bebas, tempat-tempat ibadah mereka dijaga keberadaannya 

dengan baik dan mereka dapat hidup dalam status terhormat.
197

  

       Ketika memasuki kota Baitul Maqdis pada tahun 1099 M, Pasukan 

Salib berlaku buruk dan melecehkan tempat-tempat suci kaum 

Muslimin. Mereka juga membunuh banyak rakyat tak berdosa dan 

melakukan penyiksaan yang keji. Padahal, di sisi lain Shalahuddin Al-

Ayyubi memuliakan tempat-tempat suci mereka dan menawarkan 

perdamaian kepada penduduk Baitul Maqdis dengan berkata:
198

 “Bait 

Al-Maqdis adalah rumah Allah. Dan saya datang bukan untuk 

mengotori kesucian kota ini dengan menumpahkan darah. Karena itu, 

hendaklah kalian menyerahkan kota ini padaku. Aku akan menjamin 

keamanan kalian dengan memberikan bagian tanah kepada kalian 

sesuai dengan kadar kekuatan kalian untuk mengolahnya.”   

       Namun, Pasukan Salib menolak semua tawaran Shalahuddin Al-

Ayyubi. Oleh karena itu, Shalahuddin Al-Ayyubi memerintahkan 
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 Muhammad Ash-Shayim, Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Pejuang Islam, 51. 
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tentaranya untuk mengepung Baitul Maqdis dan membuat markas di 

atas gunung Zaitun. Selanjutnya, pasukan Shalahuddin Al-Ayyubi 

mengunjungi kota itu dengan manjanik hingga dapat meruntuhkan 

tembok luarnya. Ketika orang-orang Eropa melihat Shalahuddin Al-

Ayyubi sudah tidak dapat dibendung lagi, maka mereka mengutus Raja 

Baldwin pengganti Raja Richard untuk berunding dengan Shalahuddin 

Al-Ayyubi dan menyampaikan syarat-syarat mereka. Tetapi 

Shalahuddin Al-Ayyubi menolak tawaran tersebut.  

       Setelah itu, masuklah Shalahuddin Al-Ayyubi ke kota tersebut dan 

memberikan keamanan kepada penduduknya. Selain itu, ia 

menunjukkan simpati serta sikap lembut kepada mereka. Ia juga 

memberikan kebebasan kepada orang-orang Kristen untuk 

menjalankan ibadah mereka, membebaskan panglima-panglima Perang 

Salib yang menjadi lawannya, serta memberikan mereka waktu empat 

puluh hari untuk pergi dari sana menuju Shaida.
199

 

3. Pertahanan Pasukan Shalahuddin Al-Ayyubi 

       Pertumpahan dalah peperang disukai maupun tidak telah menjadi 

sejarah dalam sejarah manusia dan sejarah umat Islam. Bermacam-

macam legitimasi disusun untuk memperkuat pertahanan baik 

menyerang atau bertahan dari musuh. Perang Salib yang merupakan 

perang mengatasnamakan agama, baik dari kalangan Islam ataupun 

Kristen membuatnya membutuhkan landasan teologis sebagai 
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pembenaran atas setiap pertumpahan darh yang terjadi. Itu sebabnya 

Perang Salib sering dinamai sebagai Perang Suci.  

       Selama hampir dua abad lamanya, yang terjadi adalah selalu 

adanya kesiapan untuk angkat senjata, teknik pertempuran, 

mempertahankan banteng dan kota serta menahan laju ekspansi dari 

musuh. Pasukan perang, senjata, banteng-benteng merupakan bagian 

penting dari pertahanan Shalahuddin  Al-Ayyubi dalam menghadapi 

Pasukan Salib untuk merebut kembali tanah Yerusalem.
200

 

1. Komposisi Pasukan Muslim 

       Komposisi pasukan Muslin pada abad pertengahan terdiri dari 

berbagai kalangan, diantaranya adalah gabung dari kasatria suku, 

wajib militer, sukarelawan, dan prajurit professional yaitu para 

budak. Sejak pertengahan abad ke-9, para penguasa Islam lebih 

memilih dna mengandalkan para prajurit professional daripada 

kontingen-kontingen suku bandui, Barbar, dan kaum Turki 

nomanden.  

       Para prajurit professional dari hanya berasal dari satu etnik 

atau satu wilayah saja, mereka berasal dari budak-budak militer 

(Mamluk). Para prajurit seperti ini biasanya dibeli dari pasar-pasar 

di Asia Tengah atau berasal dari tawana  perang. Mereka biasanya  

berasal dari luar dunia Muslim, kemudian dibawa ke istana oleh 
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 Syaefuddin et, al, Dinamika Peradaban Islam, 144. 
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tuannya menempati barak-barak disekitarnya dan latih kemiliteran 

serta diajarakan agama Islam.
201

 

       Pasukan Shalahuddin Al-Ayyubi sendiri terdiri dari gabungan 

pasukan professional Kurdi, Turki dan prajurit-prajurit budak 

(mamluk). Selain mengandalkan pengawal pribadinya, 

Shalahuddin Al-Ayyubi juga mengandalkan para putra-putranya, 

sepupu, saudara, keponakan, serta kerabat-kerabat lainnya yang 

telah dibentuk di pos-pos di seluruh wilayah kekuasaanya. 

Sementara diwilayah lain, Shalahuddin berharap kepatuhan dari 

aliansi yang dibentuk peperangan. Sesekali Shalahuddin Al-

Ayyubi menggunakan jasa pasukan dari suku Turki nomaden atau 

Badui Arab. Walaupun Shalahuddin Al-Ayyubi merupada 

keturunan suku Kurdi, namun kebanyakan dari pasukannya terdiri 

dari orang-orang Turki. Pada pertempuran Hattin, pasukan yang 

digunakan Shalahuddin Al-Ayyubi terdiri dari pasukan jihad 

sukarelawan (mutathawwi‟ah) yang dijelaskan sebagai orang-orang 

yang menjauhi dunia dan kelompok sufi. 
202

 

2. Senjata dan Baju Besi 

       Carolle Hillenbrand dalam bukunya secara detail menjelaskan 

tentang senjata, pasukan, dan banteng-benteng pertahanan umat 

Islam. Tombak yang terbuat dari besi atau kayu yang ujungnya 

lancip dari besi merupakan senjata utama bagi prajurit abad 
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 Hillenbrand, Perang Salib, 547-548. 
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pertengahan. Penggunaanya biasanya ditusukkan dengan kekuatan 

tangan dengan menunggang kuda dengan teknik tertentu seperti 

yang diajarkan pada masa Dinasti Mamluk yang terkenal dengan 

kepiawaiannya menunggang kuda. Meskipun tombak menjadi 

senjata yang paling utama bagi seorang prajurit, senjata pedang 

pun memiliki peranan tinggi bagi umat Islam. Biasanya pedang 

yang digunakan para prajurit berbetuk lurus yang terbuat dari besi 

dan sisinya terbuat dari baja.
203

 

       Pada masa Shalahuddin Al-Ayyubi, terdapat beberapa senjata 

buatan Ibn Al-Abraqi dari Aleksadri, terutama yang dibuat adalah 

panah. Pada masa itu juga terdapat mesin-mesin perang seperti 

pelempar batu, alat pendobrak, menara-menara pengintai, dan 

penggunaan senjata Yunani (naft). Pada masa ini pula, Shalahuddin 

Al-Ayyubi menggunakan mesin pengepungnya, yaitu memasah 

sebuah batu besar yang ditempatkan di sendok yang terpasang 

diujung pengungkit, kemudian dilepaskan hingga batu tersebut 

jatuh mengenai lawan.
204

 

       Pada masa ini, terdapat senjata alat berat yang dirancang untuk 

menyerang musuh dari jarak dekat. Senjata ini biasanya terbuat 

dari besi yang dinamai dengan berbagai macam, antara lain dabbus 

(lembing yang seluruhnya terbuat dari besi), „amud (gada yang 

gagangnya kayu), tabar (mata pisau setengah lingkaran dengan 
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gagang kayu atau logam), jukan (palu), dan khanjar (pisau belati). 

Selain senjata pertempuran jarak dekat, pada masa Perang salib 

juga terdapat senjata yang digunakan untuk pertempuran jarak 

jauh, yaitu busur. 

      Selain senjata, terdapat juga baju besi yang biasa digunakan 

dalam sebuah pertempuran. Namun tidak semua prajurit memakai 

baju besi, karena baju besi masih menjadi hak progresif 

sekelompok kecil elit. Bahkan, ketika baju besi itu digunakan, baju 

besi tersebut tidak dapat digunakan hingga pertemputan menjadi 

semakin keras, kemungkinan karena tidak nyaman memakainya di 

kawasan Mediterania Timur yang sangat panas, bukan karena 

khawatir rusak, namun baju besi merupakan barang mewah yang 

ditawarkan dan diterima oleh para penguasa dan panglima dan 

menjadi incaran saat terjadi penjarahan usai pertempuran.
205

 

3. Benteng-benteng Pertahanan 

       Selain penggunaan beragam senjata dalam pertempuran, 

sebuah pertempuran juga membutuhkan tempat untuk melindungi 

dirinya dan wilayah kekuasaanya. Tempat pertahan dan 

perlindunganj ini biasanya adalah banteng-benteng kota. Pada 

periode abad pertengahan terdapat perbedaan anatara pertahanan 

kota dan banteng-benteng. Dalam pertahanan kota, kubu-kubunya 

terdiri dari dinding panjang yang mengelilingi wilayah 
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pemukiman. Dinding tersebut dibuat setinggi dan setebal mungkin 

sesuai dengan bahan-bahan yang tersedia dan fungsinya benar-

benar untuk mempertahankan kota. Sedangkan banteng, fungsinya 

sebagaitempat pertahanan dan menyerang musuh. 

       Pada masa Perang Salib, Pasukan Salib membangun banteng-

benteng ditepi laut, karena Pasukan telah mengetahui bahwa 

pasukan Muslim lemah dalam pertempuran laut. Sistem 

perbentengah Pasukan Salin dan Pasukan Muslim pun berbeda. 

Bagi Pasukan Muslim, jaringan banteng hanya ada di perbatasan-

perbatasan Islam, baik untuk pertahanan maupun untuk 

menampung prajurit yang akan memperluas wilayah. Sedangkan 

diwilayah Islam, Umat Islam lebih memilih berlindung dibalik 

kota-kota berdinding dan membangun banteng-benteng yang kuat 

di dalamnya. 

       Akan tetapi seiring terjadinya peristiwa-peristiwa dalam 

Perang Salib, banteng umat Islam mengalami banyak perubahan 

dan peningkatan drastis. Banteng tidak hanya dibangun ditempat 

tinggi saja, tetapi juga dilakukan penggalian dan penempatan 

banteng dipinggir-pinggir pelabuhan.
206

 

4. Adanya Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW 

       Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW diperkirakan muncul 

pertama kali yang diperkenalkan oleh Abu Said Al-Qa‟buri yaitu 
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seorang gubernur Irbil, Irak pada masa pemerintahan Shalahuddin Al-

Ayyubi (1138-1193 M) pada zaman Dinasti Abbasiyah. Namun ada 

pula yang berpendapat bahwa, tradisi tersebut muncul dari 

Shalahuddin Al-Ayyubi sendiri. Tujuan adanya Maulid Nabi 

Muhammad SAW adalah untuk memperkuat kecintaan umat Islam 

kepada Nabi Muhammad SAW serta meningkatkan semangat juang 

kaum muslimin yang ketika itu sedang berperang melawan umat 

Kristen atau yang disebut Pasukan Salib untuk merebut kembali 

Yerusalem.  

       Gagasan Shalahuddin Al-Ayyubi memperingati Maulid Nabi 

Muhammad SAW pada dasarnya tidak terlepas dari pengaruh Syiah di 

Mesir. Bagi Shalahuddin Al-Ayyubi, dengan memperingati Maulid 

Nabi Muhammad SAW akan melahirkan nilia-nilai positif yang akan 

tumbuh pada umat Islam pada waktu yang akan datang sekaligus 

menjadi bangkitnya semangat jihad kaum Muslimin dalam 

menghadapi invansi umat Kristen atau Pasukan Salib. 

       Dengan adanya tradisi Maulid Nabi Muhammad SAW yang 

mereka anggap tradisi baru, bisa dipastikan bahwa tradisi ini menuai 

pro dan kontra. Seperti mayoritas kaum Salaf dan Wahabi yang saat itu 

tidak sependapat dengan tradisi dengan tradisi tersebut. Menurut 

mereka, Maulid Nabi Muhammad SAW merupakan tindakan bid‟ah 

karena Rasulullah sendiri tidak pernah melakukannya. Dalam 

perkembangan umat Islam selanjutnya, Maulid Nabi Muhammad SAW 
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dari kalangan kaum Sunni maupaun kaum Syi‟ah merayakannya 

dengan cara yang meriah dan dalam berbagi bentuk dan corak serta 

waktu yang berbeda berdasarkan kearifak local masing-masing. 

Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW tersebut akhirnya menjadi 

budaya dalam masyarakat Islam seluruh dunia yang didadarkan pada 

hukum Islam.
207

 

B. Sebab-sebab Kemenangan Pasukan Shalahuddin Al-Ayyubi 

1. Bersatunya Umat Islam 

       Kemengan umat Islam terwujud atas karunia Allah dan kerja keras 

para pemimpin umat Islam dalam menyatukan umat Islam di atas 

akidah yang benar dengan tidak membeda-bedakan ras, suku, warna 

kulit, dan madzhab. Upaya konfrontasi dengan kekuatan Pasukan Slib 

sudah dimulai sejak era sultan-sultan Dinasti Saljuk. Lalu Imamuddin 

Zanki yang digelari Al-Wahdi At-Tahiri menetapkan prinsip kesatuan 

Islam dalam rangka melawan Pasukan Salib.  

        Prinsip kesatuan ini diteruskan dengan baik oleh putranya yaitu 

Nuruddin Mahmud Zanki yang kemudian di sempurnakan oleh 

Shalahuddin Al-Ayyubi yang pada masa kepemimpinannya berhasil 

mengambil alaih Yerusalem dari tangan Pasukan Salib. Prinsip yang 

dibuat oleh Imaduddin Zanki adalah orang-orang Islam adalah saudara, 
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penuh rasa cinta, kasih saying. Dan inilah yang menjadi kunci utama 

kemenangan dari umat Islam.
208

 

2. Persiapan Matang dalam Berperang 

       Seperti yang diketahui, Shalahuddin pandai dalam membagi 

kekuasaan politik dan ekonomi, sehingga semua pihak merasa puas 

atas keadilan Shalahuddin. Dhaalahuddin menyerahkan segala urusan 

adminitrasi kepada ahlinya, sementara dirinya konsetrasi dalam urusan 

perang. Hal yang menunjukkan kematangan strategi perang 

Shalahuddin adalah disaat ia menyepakati perjanjian damai dengan 

Izzuddin Ma‟ud penguasa Mosul pada tahun 1186 M dan kesepakatan 

gencatan senjata dengan Raymond III penguasa Tripoli pada tahun 

1185 M. Semua keespakatan ini membuat Shalahuddin Al-Ayyubi 

dapat berkonsentrasi dalam menghadapi musuh utama yaitu Pasukan 

Salib.
209

 

       Dalam sepanjang tahun, Shalahuddin selalu menjauhi pertempuran 

sengit dengan Pasukan Salib. Shalahuddin membiarkan faktor-faktor 

perpecahan internal di tubuh Pasukan Salib yang semakin matang dan 

membuahkan kerusakan hebat Pasukan Salib. Kadang-kadang 

Shalahuddin Al-Ayyubi menyepakati perjanjian damai sementara 

dengan Pasukan Salib. Namun, jika perjanjian itu dilanggar pihak 
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Pasuka Salib, barulah Shalahuddin Al-Ayyubi akan memberi legalitas 

kepadanya untuk mengobarkan perang menyeluruh.
210

 

       Shalahuddin Al-Ayyubi juga mampu menembus informasi tentang 

Pasukan Salib. Beberapa waktu sebelum peperangan Hittin terjadi, 

Shalahuddin mengadakan konrak rahasia dengan istri penguasa 

Anthokia yang bernama Madam Seibel yang memberikan informasi 

akurat tentang langkah-langkah militer Pasukan Salib dan agenda 

perangnya. Dengan kematangan strategi Shalahuddin Al-Ayyubi inilah 

yang membuat Pasukan Mulslim menang atas Pasukan Salib. 

 

3. Hubungan Baik dengan Allah 

       Shalahuddin Al-Ayyubi merupakan seorang yang taat kepada 

Allah, ia selalu beribadah, berdoa, dan mengharpkan pertolongan 

Allah agar memberi kemudahan dalam melawan Pasukan Salib. 

Shalahuddin selalau memerintah pasukan dan masyarakatnya untuk 

tetap berbuat baik, melarang perbuatan mungkar, memberikan 

kesempatan kepada pasukannya untuk mnsucikan jiwa, membaca Al-

Quran, dan menghafalkannya. Shalahuddin Al-Ayyubi sangat tekun 

mendirikan shalat malam dan berdzikir. 

       Shalahuddin Al-Ayyubi selalu mendatangkan para ulama, fuqaha, 

dan ahli tafsir agar pasukannya mengenal Rabb nya dan memahamkan 

pasukannya tentang agama, menguatkan hubungan dengan Sang 
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Pencipta. Shalahuddin memerintah pasukannya untuk shalat malam 

dan berdzikir kepada Allah sebanyak-banyaknya. Jika ia mengetahui 

pasukannya lalai dari dzikir, ia bangunkan pasukan tersebut, dan 

mengingatkan kembali pentingnya memperbanyak berdzikir, 

beribadah, dan taat kepada Allah. Semua itu merupakan kunci utama 

kemenangan menghadapi musuh.
211

 

C. Kekalahan Pasukan Salib 

       Kekalahan yang diderita Pasukan Salib terjadi karena terjadi 

perpecahan internal ditubuh pasukan Salib. Dimana Pasukan Salib terbelah 

menjadi dua sebelum terjadinya Perang Hittin. Sebagian ikut pendapat 

Raymond III penguasa Tripoli dan sebagian ikut pendapat Renault 

penguasa Kurk. Renault menuding Raymond III pengecut karena telah 

berkolusi dengan Pasukan Muslim, mengagung-agungkan kekuatan 

Muslim, berlemah lembut dengan Muslim karena istrinya dikepung oleh 

Shalahuddin Al-Ayyubi di banteng Thabaria. 

       Pada awal pertempuran Hittin, Raja Kerajaan Baitul Maqdis Baldwin 

V meninggal pada bulan Agustus 1186 M. Hal ini membuat masalah serius 

dikubu internal Pasukan Salib. Muncul konflik tajam antara pemimpin-

pemimpin politik soal penggati raja. Para kaum penentang wasiat 

Raymond III terus melakukan konspirasi hingga berhasil membatalkan 

wasiat itu. Kerajaan dialihkan dari seorang bocah kecil kepada Ibu Sibila 

(Kubela) dan mereka menyerahkan kepadanya untuk memilih raja baru, 
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karena ia sendiri tidak mampu mengemban kekuasaan sebagai seorang 

wanita. Sibila menyerahkan mahkota raja kepada suaminya yaitu Guy 

Lusignan seperti yang diinginkan para penentang Raymond III.  

       Hampir saja terjadi kotak senjara antara Guy dengan Raymond yang 

saat itu bermarkas di Thabariah. Namun niatnya diurungkan oleh Pasukan 

Salib dan meminta kedua belah pihak bersatu karena Pasukan Salib akan 

menghadapi perang besar melawan Shalahuddin Al-Ayyubi bersama 

pasukannya. Raja Guy Lugsignan datang menghadap Raymond III dengan 

tujuan untuk membujuknya dan melakukan rekonsiliasi. Tetapi, 

Shalahuddin telah berhasil memetik kemenangan politik dan akhirnya 

terjadi perselisihan besar politik antara Raymond III dengan para 

pemimpin Pasukan Salin terutama Renault penguasa banteng Kurk. 

       Sejarawah Ibnu Al-Atsir menyebutkan koalisi antara Shalahuddin Al-

Ayyubi dengan Raymond III walupun hanya sementara namun mampu 

membuka jalan negerinegeri kekuasaan Pasukan Salib dan perebutan 

kembali Yerusalem. Dalam waktu yang sama Shalahuddin Al-Ayyubi 

menyepakati gencatan senjata dengan Bohenmand III gubernur Antokhia. 

Sementara Raymond III selama melakukan perjanjian dengan Shalahuddin 

Al-Ayyubi sepakat menjaga wilayah Al-Jalil. Hal ini dilakukan agar 

Shalahuddin Al-Ayyubi bisa berkonsentrasi berperang ke wilayah selatan 

hingga terbuka baginya jalan menuju wilayah Jordania dan Palestina. 

       Koalisi Shalahuddin Al-Ayyubi dengan Raymond III menylurt 

kemarahan Renault yang sebelumnya juga memilki kesepakatan genjatan 
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senjata dengan Shalahuddin Al-Ayyubi. Berkat gencatan senjata itu, 

kafilah-kafilah bisa melewati wilayah Renault dengan aman. Renault 

sendiri mendapatkan keuntungan dengan menerapkan pungutan pajak para 

pedagang tersebut. Namun kesepakatan tersebut dilanggar oleh Renault, 

dengan mencegar rombongan dagang dan merampas harta serta 

membunuh penjaganya dan menawan para pedagang dan keluarga mereka. 

       Seketika itu Shalahuddin Al-Ayyubi mengirim surat kepada Raja Guy 

Lusignan atas perbuatan Renault agar membebaskan tawanan Muslim dan 

mengembalikan harta bendanya. Raja Guy Lusignan merespon permintaan 

Shalahuddin Al-Ayyubi, namun gagal menekan Renault. Cara damai yang 

dilakukan Shalahuddin Al-Ayyubi ini memebrikan pengaruh besar dalam 

menciptakan perbedaan internal sesama kaum salib dan memunculkan 

ketidakpercayaan antara Raja Lusignan denga Renault.  

       Koalisi yang dibangun Shalahuddin Al-Ayyubi dengan Raymond III 

dan Bohemand III memberikan kesempatan kepadanya untuk intervensi 

dalam wilayah politik Paukan Salib. Dengan cara demikian, kedua 

kekuatan di Syam tidak bisa memberikan bantuan kepada Kerajaan Baitul 

Maqdis. Dengan ini, Shalahuddin berhasil memecah barisan Pasukan Salib 

dan disisi lain Shalahuddin mampu menyatukan Pasukan Muslim meliputi 

pasukan di Mesir, Aljazair, Mosul, dan Syam untuk menghadapi 

pertempuran melawan Pasukan Salib. 

       Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kekalahan yang 

dialami Pasukan Salib adalah kerusahan internal yang ada di tubuh 
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mereka, dimana penguasa satu sama lain sudah tidak melakukan kerjasama 

dan itu terjadi karena kecerdikan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam 

menghancurkan Pasukan Salib hingga akhirnya Yerusalem berhasil 

dikuasai oleh umat Islam kembali pada tanggal 15 Oktober 1187 M.
212

                                                             
212

 Syaefuddin et, al Dinamika Peradaban Islam, 143. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan pembahasan yang terlah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Shalahuddin Al-Ayyubi adalah keturunan dari Kurdi yang lahir pada 

tahun 1137 M di Benteng Tirkit, sebuah kota tua ditepian Sungai 

Tigris yang jaraknya lebih dekat ke Baghdad dari pada ke Mosul. 

Ayahnya bernama Najmuddin Ayyub yang merupakan pemimpin 

penguasa Benteng Tirkit dibawah kekuasaan Dinasti Abbasiyah Di 

Baghdad. Shalahuddin Al-Ayyubi adalah sosok seorang pemimpin 

atau raja yang sangat disegani masyarakat, prajurit, serta panglima 

perang ketika Perang Salib sedang membara. Keberhasilannya dalam 

memimpin Negara dan memimpin perang mampu memberikan 

sumbangsih dalam sejarah dunia Islam abad pertengahan. 

Kebijaksanaanya sebagai raja dan pemimpin perang telah diakui 

banyak sejarawan. Puncak dari pencapaiannya ketika ia telah berhasil 

menguasai dan merebut Baitul Maqdis yang berada di Yerusalem dari 

Pasukan Salib yang telah dikuasai hampir dua abad lamanya.  

 

2. Perang Salib dimulai ketika Paus Urbanus II menyerukan maklumat 

ekspedisi pada tanggal 25 November 1095 M di Clermont, yang 

memerintah seluruh umat Kristen untuk mengangkat senjata melawan 
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Pasukan Muslim. Dimana perang ini berawal dari semangat kebencian 

serta semangat kekerasan yang luar biasa yang dilatarbelakangi adanya 

peristiwa Manzikat pada tahun 1071 M yaitu penguasa Dinasti Saljuk, 

Alp Arselan mampu mengalahkan pasukan Romawi yang berjumlah 

200.000 pasukan. Kebencian itu bertambah setelah Dinasti Saljuk 

dapat merebut Baitul Maqdis dari kekuasaan Dinasti Fatimiyyah pada 

tahun 1078 M yang berkedudukan di Mesir dan penguasa Saljuk 

membuat peraturan yang memberatkan bagi umat Kristen yang pergi 

berziarah ke Baitul Maqdis. Hingga akhirnya pada tahun 1099 M, 

Pasukan Salib berhasil menguasai Baitul Maqadis selama hampir dua 

abad lamanya. 

 

3. Adapun strategi yang digunakan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi dalam 

merebut kembali Yerusalem adalah sebagai berikut: Pertama, Ekspansi 

wilayah dengan tujuan menyatukan kembali kekuatan Islam agar dapat 

menghancurkan Pasukan Salib. Kedua, Sikap tolerasi yang dimiliki 

Shalahuddin Al-Ayyubi, dimana ketika Shalahuddin Al-Ayyubi 

bersama pasukannuya berhasil menguasai Yerusalem, Shalahuddin Al-

Ayyubi tidak melakukan tindakan yang pernah dilakukan Pasukan 

Salib dengan mebantai umat Islam secara keseluruhan. Shalahuddin 

membiarkan umat Kristen hidup aman, serta diberi kebebabasan untuk 

tetap beribadah di Baitul Maqdis dengan pengamanan yang ketat. 

Ketiga, kesiapan senjata, teknik pertempuran, banteng-benteng 
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pertahanan disiapkan secara matang agar dapat menghalahkan pasukan 

Salib. Dan kemenangan didapat karena perpecahan didalam tubuh 

pasukan Salib, dimana penguasa satu sama lain sudah tidak bekerja 

sama dan saling bermusuhan. 

B. Saran 

       Segala sesuatu yang terjadi pasti dapat diselesaikan dengan jalan yang 

lurus yaitu kebenaran. Seperti halnya yang dilakukan oleh Panglima 

Shalahuddin Al-Ayyubi yang mampu memimpin umat Islam dengan benar 

dan adil. Dalam keadaan bagaimanapun, Shalahuddin Al-Ayyubi dengan 

sekuat tegana mampu mempertahankan kekuasaan umat Islam dari acaman 

umat Kristen yaitu Pasukan Salib. Semua itu merupakan bukti sikap 

keteladanan dan kegagahan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam memimpin 

pasukanya melawan Pasukan Salib. 

       Keberadaan pemimpin yang adil dan bijaksana merupakan keharusan 

bagi semua umat manusia. Keadilan dan kebenaran tidak akan tampak 

kecuali dengan adanya seorang pemimpin yang memiliki sikap budi 

pekerti yang baik serta bijaksana.ini tampak dalam pertempuran 

Shalahuddin Al-Ayyubi melawan Pasukan Salib, jika tidak ada kecerdikan 

dari kepiawaian Shalahuddin tidak akan mungkin umat Islam dapat 

mendapatkan kemenangan atas Pasukan Salib.  

       Semoga dengan adanya sikripsi ini dapat dijadikan sumbangsing bagi 

perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
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khususnya bagi Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan 

Humaniora. 

       Terakhir, apabilan terdapat suatu hal yang kurang atau belum dibahas 

secara mendalam dalam skripsi ini, maka kiranya dapat dijadikan sebagai 

bahan penyelesaian untuk peneliti-peneliti selanjutnya dengan 

dilakukannya pengkajian ulang dengan kritik dan saran yang membangun.
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